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Sektor pertanian merupakan sektor penggerak pembangunan di Indonesia. 
Sektor pertanian dalam negeri menjadi sektor yang fundamental sebagai penopang 
perekonomian dengan produk pertanian unggulan yang dihasilkan. Komoditas 
yang banyak diolah sebagai produk unggulan adalah golongan buah-buahan, salah 
satu diantaranya adalah nanas. Budidaya nanas memiliki prospek yang baik untuk 
kedepannya untuk membantu pemenuhan keberagaman pangan dan nutrisi. 
Keadaan iklim di Indonesia menjadikan nanas dapat tumbuh dengan baik dan 
jumlahnya sangat melimpah. Dengan demikian diharapkan komoditas nanas 
dikembangkan lebih lanjut, untuk meningkatkan kontribusi nanas terhadap 
pendapatan negara. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat pendapatan 
usahatani nanas yang dilakukan oleh petani di Desa Pandantoyo, Kecamatan 
Ngancar, Kabupaten Kediri, dan untuk menganalisis faktor-faktor produksi yang 
mempengaruhi pendapatan usahatani nanas di Desa Pandantoyo. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data deskriptif 
yaitu merupakan metode analisis yang dilakukan untuk mengetahui data-data 
pendukung seperti nama responden, umur responden, pendidikan. Serta metode 
analisis data kuantitatif yaitu metode analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data-data tertentu sesuai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini 
analisis yang digunakan adalah analisis biaya, analisis kelayakan usahatani dan 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani. 
Berdasarkan hasil analisis pendapatan dapat diketahui bahwa usahatani yang 
dilakukan petani nanas di Desa Pandantoyo dinilai menguntungkan dan layak 
untuk diteruskan. Hal ini terbukti dari nilai pendapatan usahatani nanas yang 
mencapai Rp 91.134.538 per hektar, dengan nilai RC rasio dan BC rasio sebesar 
2,87 dan 1,87. Analisis BEP juga menunjukkan bahwa usahatani yang dilakukan 
oleh petani nanas di Desa Pandantoyo layak untuk diteruskan. Hasil analisis BEP 
unit menunjukkan nilai 22.957. Nilai ini menunjukkan bahwa petani nanas di 
Desa Pandantoyo harus memproduksi setidaknya 22.957 unit buah nanas agar 
petani tidak dalam posisi merugi.  
 Faktor produksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas lahan, biaya 
bibit, tenaga kerja, dan pupuk. Berdasarkan analisis OLS (Ordinary Least Square) 
didapatkan hasil bahwa hanya faktor produksi biaya bibit yang berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan usahatani nanas, dimana nilai thitung dari biaya bibit adalah 
4,695 yang lebih besar daripada nilai ttabel yaitu 2,042.. Mengetahui hal tersebut, 
maka dapat disarankan agar petani menambah pengadaan bibit agar keuntungan 
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 The agricultural sector is the driving sector in Indonesia. Domestic 
agriculture sector has become fundamental as a pillar of the economy with 
agricultural goods it’s produced. Agricultural commodity which has widely 
treated as good quality products are fruits, and one of them is pineapple. Pineapple 
cultivation has good prospects for the future, in order to help fulfilling the needs 
for food difference and nutrition. Climatic conditions in Indonesia makes 
pineapple able to grow well in abundant numbers. Thus, the commodity is 
expected to be developed further, in order to enhance it’s contribution to the 
country’s revenue. 
 The purpose of this study was to analyze the income level of farms ran by 
pineapple farmers in Pandantoyo Village, Ngancar District, Kediri Regency, and 
to analyze the factors that influencing pineapple farm income in Pandantoyo 
Village. The data analysis method used in this research were descriptive data 
analysis method, which is carried out in order to figure out various supporting 
datas such as the respondent’s name, age, and education. There also quantitative 
data analysis, which was conducted in order to analyze certain datas according to  
research purpose. In this study, there also cost analysis, feasibility analysis of the 
farming, and the analysis of the factors that affecting farm income. 
 Based on the analysis results, it is showed that the pineapple farm income in 
Pandantoyo Village are considered beneficial and deserves to be continued. This 
can be said since the average of total farm income are reaching Rp 91.134.538  
hectare, with the value of RC ratio and BC ratios of 2,87 and 1,87. BEP analysis 
also showed that the pineapple farming deserves to be continued. The calculation 
result of BEP analysis is 22.957units. The numbers indicate that the pineapple 
farmers in Pandantoyo Village need to produce at least 22.957unit of pineapples 
in order to avoid to be on losing position. 
 Production factors used in this study are land, plantlet cost, fertilizer cost, 
and labor cost. Based on the OLS (Ordinary Least Square) analysis, it is showed 
that only production factor that significantly affect the pineapple farm income is 
the plantlet cost. The tcount value of the planlet cost is 4,695, which is greater than 
the ttabel value which is 2,042. Knowing this, it can be suggested for the pineapple 
farmers to focus more on plantlet selection and to add their allocation for plantlet 












Puji syukur kehadirat Allah SWT berkat rahmat, hidayah dan taufik-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir/skripsi yang berjudul “Analisis 
Pendapatan dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani 
Tanaman Nanas Varietas Queen di Desa Pandantoyo Kecamatan Ngancar 
Kabupaten Kediri”. Tugas akhir ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana pertanian (S1) pada jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, 
Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.  
Penelitian ini dilatar belakangi dengan keadaan sektor pertanian di 
Indonesia. Dewasa ini, diketahui banyak petani Indonesia yang melakukan 
kegiatan usahatani dengan luasan lahan yang sangat minimal dan sistem usahatani 
nanas yang mayoritas memiliki tingkat pendapatan yang rendah. Dengan 
penelitian ini diharapkan peneliti mampu menemukan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani. 
Dengan demikian, penulis berharap dengan adanya penelitian ini mampu 
ditemukanna solusi untuk mengembangkan sistem usahatani nanas yang mampu 
meningkatkan pendapatan petani. 
 
 
 Malang, April 2016 
 
 









Dengan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Ibu Dwi Retno Andriani, SP.,MP. selaku dosen pembimbing atas pengarahan, 
bimbingan dan nasihat selama proses penyusunan tugas akhir. 
2. Kepala Desa Pandantoyo beserta staf dan jajarannya yang telah mengizinkan 
penulis melaksanakan penelitian di Desa Pandantoyo. 
3. Orang tua, yang telah memberikan fasilitas untuk menunjang penyusunan 
tugas akhir. 
4. Teman-teman program studi agribisnis, khususnya mahasiswa angkatan 2011 







































RINGKASAN .................................................................................................  i 
SUMMARY ....................................................................................................  ii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  iii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  iv 
DAFTAR TABEL...........................................................................................  vi 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  viii 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................   ix 
 
I.  PENDAHULUAN ......................................................................................  1 
1.1.  Latar Belakang .........................................................................................  1 
1.2.  Rumusan Masalah ....................................................................................  4 
1.3.  Tujuan Penelitian .....................................................................................  5 
1.4.  Kegunaan Penelitian.................................................................................  5 
II.  TINJAUAN PUSTAKA ...........................................................................  6 
2.1.  Telaah Penelitian Terdahulu ....................................................................  6 
2.2.  Tinjauan Tanaman Tanaman Nanas .........................................................  8 
2.2.1.  Klasifikasi Tanaman Nanas ..............................................................  8 
2.2.2.  Varietas Tanaman Nanas ..................................................................  9 
2.2.3.  Syarat Tumbuh Tanaman Nanas ......................................................  9 
2.3.  Konsep Usahatani.....................................................................................  10 
2.3.1.  Pengertian Usahatani  .......................................................................  10 
2.3.2.  Unsur-unsur Usahatani .....................................................................   11 
2.3.3.  Konsep Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani ...................  13 
 
III.  KERANGKA TEORITIS ......................................................................  18 
3.1.  Kerangka Pikiran .....................................................................................  18 
3.2.  Hipotesis Penelitian .................................................................................  21 
3.3.  Batasan Masalah ......................................................................................  21 
3.4.  Definisi Operasional ................................................................................  21 
IV.  METODE PENELITIAN .......................................................................  23 
4.1.  Penentuan Lokasi Penelitian ....................................................................  23 
4.2.  Metode Penentuan Sampel .......................................................................  23 
4.3.  Metode Pengumpulan Data ......................................................................  24 
4.4.  Metode Analisis Data ...............................................................................  25 
4.4.1.  Analisis Data Deskriptif ...................................................................  25 
4.4.2.  Analisis Data Kuantitatif ..................................................................  25 
4.4.3.  Metode Pengujian Data ....................................................................  29 
 
V.  HASIL DAN PEMBAHASAN ...............................................................  34 
5.1.  Gambaran Umum Daerah Penelitian ........................................................     34 
5.2.  Karakteristik Petani Nanas Responden .....................................................     34 
5.3.  Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani Nanas di Desa Pandantoyo…     37 





5.3.2.  Analisis Penerimaan dan Pendapatan ...............................................      40 
5.3.2.  Analisis Kelayakkan Usahatani ........................................................      42 
5.4.  Analisis   Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  Pendapatan   Usahatani 
  Nanas di Desa Pandantoyo……………………………………………...      44 
5.4.1. Uji Asumsi Klasik .............................................................................      44 
5.4.2. Analisis Regresi .................................................................................      47 
 
VI.  KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................    53 
6.1.  Kesimpulan ................................................................................................    53 
6.2.  Saran ...........................................................................................................    53 
 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................   55 
 






























Nomor  Halaman 
 Teks  
1. Profil Petani Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.……... 34 
2. Profil Petani Responden Berdasarkan Golongan Umur….… 35 
3. Profil Petani Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan... 36 
4. Profil Petani Responden Berdasarkan Luas Lahan………… 37 





Rata-Rata Biaya Variabel Per Hektar Usahatani Nanas di 
Desa Pandantoyo.…………………………………………... 












Rata-rata Penerimaan Usahatani Nanas Per Hektar dalam 
Satu Musim Tanam di Desa 
Pandantoyo.………………………………………………... 
Rata-Rata Pendapatan Petani Nanas di Desa 
Pandantoyo………………………....…………………….... 









Tabel Analisis BEP…………………………………...……. 
Hasil Uji Heterokedastisitas……………...……………..….. 
43 
45 
13. Hasil Uji Multikolinearitas……………...…………………. 47 
14. Hasil Uji Regresi Fungsi Produksi Cobb-Douglass 



















Nomor  Halaman 
 Teks  
1. Kurva biaya tetap.………………………………………….. 34 
2. Kurva biaya variable ….…………………………………… 35 
3. Kurva Total Biaya.................................................................. 36 
4. Kurva Penerimaan …………………………………………. 37 









































Nomor  Halaman 
 Teks  
1. Identitas Petani Responden Nanas di Desa Pandantoyo…... 57 
2. Data Biaya Bibit Usahatani Nanas Di Desa Pandantoyo.…. 58 
3. Data Biaya Macam-macam Pupuk Usahatani Nanas di Desa 
Pandantoyo…………………………………………………. 59 
4. Data Biaya Tetap Usahatani Nanas di Desa Pandantoyo…... 60 
5. Biaya Variabel Usahatani Nanas Di Desa Pandantoyo…….. 61 
6. 
7. 
Data Biaya Penerimaan Dalam Unit…………………...…... 






Data Rekap Biaya Penerimaan dan Keuntungan……… 
l/.bjmk./l…... 
Hasil Analisis Uji Normalitas…………………………….... 






Hasil Uji Multikolinearitas………………………………… 
Hasil Uji Autokorelasi ……………...……………...…..….. 
67 
67 

















1.1. Latar Belakang 
Sektor pertanian merupakan sektor penggerak pembangunan di Indonesia. 
Sektor ini meliputi tanaman pangan, tanaman hortikultura, subsektor perikanan, 
subsektor peternakan dan subsektor kehutanan. Hal tersebut menjadikan sektor 
pertanian memiliki peran sebagai penopang perekonomian di negara ini. Hal ini 
menjadikan sektor pertanian sebagai sektor yang fundamental sebagai penopang 
perekonomian yang menghasilkan produk-produk pertanian unggulan dari dalam 
negeri. Produk unggulan yang dimaksud dapat berperan baik sebagai bahan 
produksi maupun sebagai komposisi produk olahan untuk dikonsumsi. Komoditas 
yang banyak diolah sebagai produk yang dimaksud adalah buah-buahan, salah 
satu diantaranya adalah buah nanas. 
Nanas (Ananas comosus) merupakan salah satu tanaman buah andalan 
Indonesia dan memiliki prospek yang baik untuk membantu memenuhi kebutuhan 
dalam negeri akan buah bernutrisi. Buah ini juga memiliki prospek yang baik 
untuk diekspor, hal ini ditunjukkan oleh data Badan Pusat Statistik (BPS) yang 
menyatakan bahwa kuantitas ekspor buah nanas dari Indonesia baik segar maupun 
kalengan untuk bulan Januari sampai Oktober 2011 mencapai 161.386 ton senilai 
US$ 173.890.000. Total produksi nanas Indonesia pada 2011 mencapai 1,5 juta 
ton dengan 90% adalah dari nanas jenis queen, adapun 10% sisanya berjenis 
smooth cayenne. Dengan demikian, dapat disadari bahwa komoditas nanas 
berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut demi meningkatkan kontribusi 
terhadap pendapatan negara. 
Upaya pengembangan tanaman nanas terus dilakukan melalui berbagai 
kegiatan antara lain usaha peningkatan kualitas produk (intensifikasi) dan 
perluasan areal tanam (ekstensifikasi) maupun penganekaragaman tanaman. 
Nanas merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 
mampu meningkatkan kesejahteraan petani. Salah satu yang mendukung hal ini 
adalah sifat nanas yang sangat cocok dibudidayakan baik di daerah dataran tinggi 
maupun dataran rendah. Dengan keadaan iklim di Indonesia, nanas dapat 
diekspektasikan untuk tumbuh dengan baik dalam jumlah yang melimpah.  
1        1 
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Di Indonesia, terdapat beberapa daerah sentra penghasil nanas. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2011), sentra produksi nanas di Indonesia 
terdapat di 5 provinsi, yaitu Lampung dengan kontribusi 32,80% terhadap 
produksi nanas nasional, Jawa Barat dengan total kontribusi sebesar 20,45%, 
Sumatera Utara dengan jumlah kontribusi 11,89%, Riau sebesar 7,10%, dan Jawa 
Tengah 6,03%. Kelima provinsi ini berkontribusi secara kumulatif sebesar 
78,27% terhadap total produksi nanas Indonesia. Sedangkan sisanya 21,73% 
merupakan akumulasi produksi nanas dari berbagai daerah selain kelima provinsi 
tersebut, termasuk Jawa Timur. Dengan jumlah tersebut, dapat dilihat bahwa 
potensi komoditas nanas di beberapa daerah tersebut tergolong baik.  
Di Jawa Timur, Kecamatan Ngancar di Kabupaten Kediri adalah salah satu 
sentra produksi buah nanas. Di kecamatan ini, Desa Pandantoyo adalah salah satu 
area penghasil nanas. Di desa tersebut, sebagian besar penduduknya 
membudidayakan tanaman nanas jenis queen, baik sebagai pekerjaan utama 
maupun pekerjaan sampingan. Data yang mendukung desa ini sebagai area 
penghasil nanas dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Data Produktivitas Nanas di Kecamatan Ngancar Tahun 2013. 
Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Ngancar, 2013. 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa Desa Pandantoyo merupakan 
salah satu produsen nanas di Kecamatan Ngancar dengan produktivitas sebesar 
38,8 ton/ha  Adapun luas lahan yang digunakan untuk tanam nanas di desa 
tersebut adalah sebesar 122 ha. Banyaknya pasokan buah nanas yang terdapat 
pada pasaran di area Ngancar dan sekitarnya merupakan nanas hasil produksi 
No. Desa 
Produktivitas Nanas (ton/ha) 
2009 2010 2011 2012 2013 
1. Jagu 40,2 39,7 39,2 38,9 39,7 
2. Pandantoyo 39,9 39,6 39,5 38,4 38,8 
3. Kunjang 40,8 39,8 39,8 39,4 37,9 
4. Bedali 39,8 40,5 40,2 39,5 38,5 
5. Margo Urip 41,7 40,4 40,9 40,5 39,9 
6. Ngancar 40,3 41,9 41,3 40,2 40,2 
7. Babadan 40,6 39,6 41,6 40,4 38,8 
8. Sugih Waras 41,4 41,3 40,6 41,1 43,3 
9. Sempu 39,6 40,2 39,7 39,5 41,5 
10. Manggis 40,2 40,3 39,4 41,3 41,2 
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Desa Pandantoyo. Adapun nanas yang dihasilkan oleh desa lainnya di Kecamatan 
Ngancar lebih banyak dikirim keluar daerah. Fenomena tersebut menunjukkan 
bahwa budidaya komoditas nanas memiliki potensi untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani di Desa Pandantoyo. 
Namun demikian, potensi usaha tani nanas untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani terhalangi oleh permasalahan yang terdapat pada usahatani 
nanas oleh petani di Desa Pandantoyo. Kendala yang dimaksud adalah meskipun 
terdapat fenomena umum bahwa buah nanas yang banyak beredar di pasaran di 
Kecamatan Ngancar merupakan hasil produksi Desa Pandantoyo, produktivitas 
nanas yang dihasilkan desa ini relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan desa-
desa lain sebagaimana yang terdapat pada tabel 1. Hal ini mengakibatkan 
pendapatan yang didapatkan petani tidak maksimal dan selanjutnya turut 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani nanas di desa tersebut. 
  Kesejahteraan petani sering dikaitkan dengan jumlah produksi dan jumlah 
penerimaan yang diterima oleh petani. Menurut Soekartawi (1991), dalam 
menunjang keberhasilan suatu usahatani, maka tersedianya bahan baku atau faktor 
produksi pertanian secara terus menerus dalam jumlah yang tepat akan sangat 
diperlukan. Tersedianya jumlah produksi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah luas lahan, tenaga kerja, modal, manajemen, iklim dan faktor 
sosial ekonomi lainnya. Faktor-faktor tersebut akan sangat penting untuk 
diketahui karena turut berpengaruh secara langsung terhadap pendapatan 
usahatani petani nanas di Desa Pandantoyo. Selain itu, pendapatan yang diperoleh 
juga akan mempengaruhi apakah sebuah usahatani dapat dikatakan layak untuk 
diusahakan atau tidak. Hal ini akan turut menentukan kemudahan petani untuk 
memperoleh berbagai kemudahan demi mengembangkan usahataninya. Misalnya 
terkait dengan perizinan untuk mengurus pinjaman modal usaha ke bank. Apabila 
usahatani tersebut tidak menghasilkan pendapatan yang layak, maka petani akan 
sulit memperoleh pinjaman, begitu juga sebaliknya. 
Didasari oleh pemaparan di atas, maka diperlukan penelitian mengenai 
analisis pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani 
tanaman nanas varietas queen di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, 
Kabupaten Kediri. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui seberapa besar 
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pendapatan yang diperoleh petani di desa tersebut dalam usahatani nanas serta 
mengetahui faktor-faktor produksi apa saja yang mempengaruhinya. Dengan 
demikian, dapat diketahui gambaran yang lebih jelas sebagai acuan untuk 
meningkatkan produktivitas usahatani nanas di Desa Pandantoyo untuk 
kedepannya. 
1.2.  Perumusan Masalah 
Salah satu tujuan dalam melakukan kegiatan usahatani adalah untuk 
memperoleh keuntungan, begitu pula dengan petani di Desa Pandantoyo, 
Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri. Kecamatan Ngancar menjadi pusat sentra 
produksi nanas yang ada di Kabupaten Kediri dengan banyaknya petani yang 
melakukan budidaya tanaman nanas. Begitu juga bagi petani yang ada di Desa 
Pandantoyo. Petani di desa tersebut melakukan usahatani demi memperoleh 
keuntungan, sehingga mampu meningkatkan taraf hidup dirinya beserta keluarga. 
Namun, pendapatan atau kreuntungan yang layak dalam suatu usahatani tidak 
dapat diperoleh begitu saja, melainkan juga perlu ditunjang oleh faktor-faktor 
produksi secara berkelanjutan. 
Petani dituntut untuk melakukan proses budidaya demi mendapatkan 
keuntungan guna mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari. Untuk itu, petani di 
Desa Pandantoyo harus mengupayakan kegiatan produksi dengan baik supaya 
memperoleh hasil yang maksimal. Jika produksi nanas yang diusahakan 
mendapatkan hasil maksimal, maka kesejahteraan petani juga akan meningkat 
sehingga para petani bisa dikatakan berhasil dalam melakukan proses budidaya..  
Mayoritas petani di Desa Pandantoyo melakukan budidaya komoditas 
nanas. Nanas yang dibudidayakan oleh petani di desa ini merupakan nanas dengan 
varietan queen. Pada umumnya, varietas queen memiliki produktivitas mencapai 
75-80 ton/ha. Namun, kenyataan yang terjadi petani di Desa Pandantoyo hanya 
menghasilkan sekitar 40 ton/ha, atau hanya bekisar 70% dari produktivitas pada 
umumnya. Angka ini sangat berbeda jauh dari potensi hasil produksi nanas 
varietas queen. Dengan demikian, maka hasil produksi nanas yang ada di desa 
tersebut tidak maksimal. Kondisi ini turut mengakibatkan penerimaan yang 
diterima oleh petani menjadi tidak maksimal dengan keuntungan yang rendah.  
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Hal lain yang menyebabkan pendapatan petani di desa tersebut rendah 
adalah faktor produksi. Faktor-faktor produksi yang digunakan oleh petani nanas 
di Desa Pandantoyo antara lain adalah bibit, pupuk, tenaga kerja,  dan luas lahan. 
Faktor-faktor tersebut, diduga mempengaruhi pendapatan usahatani nanas. 
Pendapatan usahatani yang rendah diduga karena rata-rata luas lahan nanas di 
desa tersebut adalah tergolong sempit atau kurang dari 0,5 ha. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana tingkat pendapatan nanas varietas queen yang dilakukan oleh 
petani nanas di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani nanas yang 
dilakukan oleh petani di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, Kabupaten 
Kediri? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis tingkat pendapatan usahatani nanas varietas queen yang 
dilakukan oleh petani di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, Kabupaten 
Kediri. 
2. Menganalisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhi pendapatan 
usahatani nanas Varietas queen di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, 
Kabupaten Kediri. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
1. Sebagai referensi atau bahan informasi bagi instansi terkait demi 
meningkatkan produksi dan pendapatan dalam suatu usahatani tanaman 
nanas. 
2. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan yang bermanfaat bagi petani di 
Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri, untuk 
meningkatkan jumlah pendapatan dalam usahataninya. 
3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan 
pokok bahasan dalam penelitian ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
  
 2.1.  Telaah Penelitian Terdahulu 
Irwan (2008) melakukan penelitian mengenai analisis kelayakan finansial 
usahatani dan ekonomi agribisnis nanas di Kecamatan Sipahutar, Kabupaten Tapanuli 
Utara, Sumatera Utara. Dalam penelitian ini dipaparkan bahwa usahatani yang 
dilakukan di lokasi penelitian dinilai layak dan menguntungkan di tahun ke enam atau 
sejak usia tanaman 5 tahun. Dan dari hasil perhitungan, PP (Payback Periode) 
usahatani terjadi setelah 47 bulan dan 27 bulan apabila terjadi perubahan kenaikkan 
jumlah produksi sebesar 35 %. Faktor-faktor eksogen yang mempengaruhi kelayakan 
usahatani nanas di Kecamatan Sipahutar antara lain adalah harga output (komoditas 
nanas), harga input produksi dan jumlah produksi nanas.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2014) mengenai analisis biaya 
dan pendapatan usahatani jagung hibrida panen muda dan panen tua serta faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan, ditunjukkan bahwa usahatani jagung yang 
dilakukan di Nagari Sungai Talang layak dan patut untuk diteruskan. Usahatani 
jagung dikatakan layak dengan mempertimbangkan beberapa indikator yaitu 
pendapatan usahatani dan analisis R/C ratio. Dari hasil penelitian diketahui nilai R/C 
ratio usahatani jagung > 1. Diketahui pula hasil pendapatan petani jagung panen tua 
sebesar Rp. 1.455.154 yaitu lebih tinggi  dari pada rata-rata pendapatan petani jagung 
panen muda yakni sebesar Rp. 423.286. 
Anggraeni (2005) melakukan penelitian mengenai analisis usahatani 
tumpangsari kapuk randu (Cieba Petandra) dan tanaman semusim di Desa Sapulente, 
Kecamatan Pasrepan, Pasuruhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  
bagaimana keuntungan secara finansial, efisiensi usahatani, dan nilai tambah yang 
diperoleh dari usahatani tumpangsari kapuk randu dan tanaman semusim. Peneliti 
mengunakan metode analisisR/C ratio dan analisis incremental B/C rasio (IBC rasio). 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa usahatani tumpangsari kapuk 




usahatani kapuk randu monokultur. Efisiensi usahatani kapuk randu dan tumpangsari 
tanaman semusim adalah 1,41 dan analisis IBC ratio menunjukkan angka sebesar 
1,19 yang berarti bahwa usahatani tumpangsari kapuk randu dan tanaman semusim 
layak untuk dijalankan dan memiliki nilai tambah. 
Nasution (2008) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh modal kerja, luas lahan dan tenaga kerja terhadap pendapatan usahatani 
nanas. Hasil penelitian menujukkan bahwa modal kerja, luas lahan, dan tenaga kerja 
secara serempak berpengaruh nyata terhadap produksi nanas sedangkan secara parsial 
modal kerja dan tenaga kerja tidak memberi pengaruh yang nyata terhadap produksi 
sedangkan luas lahan berpengaruh nyata terhadap produksi. Secara parsial variabel 
yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan adalah modal kerja dan luas lahan 
sedangkan tenaga kerja tidak memberikan pengaruh nyata. Sementara secara 
serempak ketiga variabek tersebut berpengaruh nyata terhadap pendapatan. Pada 
usahatani nanas yang diusahakan di daerah penelitian memberikan sumbangan 
pendapatan sebesar Rp 15.518.100 (57,44%) terhadap pendapatan keluarga petani. 
Berdasarkan penelitian oleh Susianti (2013) mengenai analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan usahatani jagung manis di Desa Sidera, Kecamatan 
Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, diketahui bahwa secara simultan, luas lahan, harga 
benih, harga pupuk, harga pestisida, upah tenaga kerja, umur petani, pendidikan 
petani, dan  harga  output memiliki pengaruh  nyata  terhadap  pendapatan. Selain itu, 
nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar  0,741 menunjukkan bahwa variasi faktor 
pendapatan usahatani jagung manis  (PUT)  dapat diterangkan oleh  semua  variabel  
bebas sebesar 74,1% sedangkan 25,9%  disebabkan oleh faktor lain yang tidak 
dimasukan dalam model. Sedangkan secara parsial, tidak semua variabel yang 
dianalisis seperti harga Pestisida dan pendidikan  petani berpengaruh  nyata  terhadap  
pendapatan usahatani  jagung  manis  di  Desa Sidera Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. Berdasarkan hasil perhitungan analisis pendapatan  bahwa  besarnya  
pendapatan rata-rata  usahatani  jagung  manis  di  Desa Sidera  selama  satu  musim  
tanam  adalah sebesar  Rp  3.414.255/  0,56  ha  atau  Rp 6.145.660/1 ha/MT. 
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Berdasarkan pemaparan mengenai beberapa telaah penelitian terdahulu yang 
telah disebutkan, diketahui bahwa terdapat kesamaan tujuan terhadap penelitian yang 
dilakukan. Kesamaan tujuan yang dimaksud adalah untuk mengetahui apakah 
usahatani yang dijalankan memberikan keuntungan atau pendapatan yang lebih bagi 
petani. Didasari hal itu, pentingnya penelitian ini untuk dilakukan adalah demi 
melihat sejauh mana pendapatan petani di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, 
Kabupaten Kediri, dengan fokus penelitian pada komoditas buah nanas yang menjadi 
unggulan daerah tersebut. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan penelitan 
sebelumnya adalah terletak pada alat analisis yang digunakan. Penelitian terdahulu 
menggunakan analisis R/C ratio dan Payback Periode (PP), sedangkan penulis 
menggunakan alat analisis berupa analisis R/C ratio, analisis B/C ratio dan analisis 
BEP untuk mengetahui suatu kelayakan usahatani. Sebagai tambahan, peneliti juga 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani nanas dengan 
metode fungsi regresi linear dengan faktor-faktor produksi yang diduga berpengaruh 
yaitu bibit, pupuk, tenaga kerja dan luas lahan. 
2.2.  Tinjauan Umum Tanaman Nanas 
2.2.1.  Klasifikasi Tanaman Nanas 
. Menurut Sudarya (2009), bauh nanas (Ananas comosus L.) kerap dikonsumsi 
sebagai buah segar serta dapat tumbuh dan berbuah di dataran tinggi hingga 1.000 
meter dpl. Tanaman ini tidak menyukai air yang menggenang dan kini ditanam luas 
di Indonesia. Tanaman nanas memiliki klasifikasi botani sebagai berikut: 
Kingdom    : Plantae  
Superdivisio : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  
Divisio    : Magnoliophyta (berbunga)  
Kelas     : Liliopsida (monokotil)  
Ordo     : Bromeliales  
Famili     : Bromeliaceae (nanas-nanasan)  
Genus     : Ananas  




Menurut Sudarya (2009), buah nanas muda memiliki mata berwarna kelabu 
atau hijau muda, kelopak kecil-kecil yang menutupi separuh dari mata dan berwarna  
kelabu keputih-putihan sehingga buah tampak kelabu. Apabila buah telah tumbuh 
maksimal (tua atau mature) dan sejalan dengan proses pematangan maka warnanya 
berubah. Adapun bentuk batang tanaman nanas mirip gada, berukuran cukup panjang 
antara 20-25 cm atau lebih, tebal dengan diameter 2,0-3,5 cm, beruas-ruas (buku-
buku) pendek. Batang berfungsi sebagai tempat melekat akar, daun, bunga, tunas dan 
buah, sehingga secara visual batang tersebut tidak nampak karena di sekelilingnya 
tertutup oleh daun. Tangkai bunga atau buah merupakan perpanjangan batang.Daun 
tumbuh memanjang sekitar 130-150 cm, lebar  antara  3-5  cm  atau lebih, pinggir 
daun ada yang berduri dan ada tanpa duri, permukaan daun sebelah atas halus 
mengkilap berwarna  hijau tua atau merah tua bergaris atau cokelat kemerahan. 
  Adapun nanas varietas queen yang ditemukan di daerah penelitian memiliki 
buah berwarna kuning kemerah-merahan dengan ukuran buah yang lebih kecil 
daripada cayenne. Hal ini selaras dengan pendapat Sudarya (2009) yang menyatakan 
bahwa nanas varietas queen merupakan jenis nanas yang pada umumnya ditanam di 
dataran rendah.  Ukuran buahnya 0,9-1,3 kg, dengan daun berduri tajam, warna buah 
matang kuning hingga kemerahan, dan rasa yang manis.  
2.2.2.  Syarat Tumbuh Tanaman Nanas 
Tanaman nanas menghendaki dataran  rendah sampai dataran tinggi 1.200 m 
dpl dan tumbuh di sekitar daerah katu listiwa antara 25º LU /LS. Tanaman ini tidak 
tahan terhadap temperatur dingin, tetapi tahan sekali terhadap kekeringan. Buahnya 
peka terhadap sinar matahari (mudah terbakar). Menurut pendapat Sunarjono (1998), 
walaupun demikian, tanaman lebih senang terhadap tanah yang subur, daerah yang 
beriklim basah dengan curah hujan 1.000-2.500 mm per tahun. Tanaman tahan 
terhadap tanah masam yang mempunyai pH 3-5, tetapi yang baik adalah tanah dengan 
pH antara 5-6,5. dari itu tanaman nanas bagus pula dikembangkan di lahan gambut. 
Di daerah yang beriklim kering (4-6 bulan kering), tanaman nanas masih mampu 
berbuah asalkan kedalaman air tanah antara 50-150 cm.  
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2.3.  Konsep Usahatani 
2.3.1. Pengertian Usahatani 
Menurut Mosher (1968) dalam Shinta (2011), usahatani merupakan pertanian 
rakyat dari perkataan farm dalam bahasa Inggris. Farm didefinisikan sebagai suatu 
tempat atau sebagian dari permukaan bumi di mana pertanian diselenggarakan oleh 
petani tertentu, baik sebagai seorang pemilik usaha, petani penyakap, atau manajer 
yang digaji. Usahatani adalah himpunan sumber-sumber alam yang terdapat pada 
tempat tersebut yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti tanah dan air, 
perbaikan-perbaikan yang dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-
bangunan yang didirikan di atas tanah itu dan sebagainya. 
Menurut Kadarsan (1993) dalam Shinta (2011), usahatani adalah suatu tempat 
dimana seseorang atau sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsur produksi 
seperti alam, tenaga kerja, modal dan ketrampilan dengan tujuan berproduksi untuk 
menghasilkan sesuatu di lapangan pertanian. Usaha tani adalah himpunan dari 
sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu yang diperlukan untuk produksi 
pertanian seperti tubuh tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang dilakukan di atas 
tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah tersebut 
dan sebagainya. 
Menurut Soekartawi (1995), ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari 
bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan 
efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Usahatani 
dikatakan efektif bila petani dapat mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki 
sebaik-baiknya dan dapat dikatakan efisien bila pemanfaatan  sumberdaya tersebut 
mengeluarkan output yang melebihi input. 
Menurut Adiwilaga (1982) dalam Shinta (2011), ilmu usahatani adalah ilmu 
yang menyelidiki segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan orang 
melakukan pertanian dan permasalahan yang ditinjau secara khusus dari kedudukan 
pengusahanya sendiri atau Ilmu usahatani yaitu menyelidiki cara-cara seorang petani 
sebagai pengusaha dalam menyusun, mengatur dan menjalankan perusahaan itu. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa scara garis 
besar, usahatani adalah tergolong kegiatan ekonomi yang mengalokasikan faktor 
produksi yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan dan memperoleh keuntungan. 
Usahatani disini adalah sebagai bentuk manajemen yang mengkombinasikan alam, 
modal, dan bentuk pengerjaan yang ditujukan untuk produksi yang dilakukan di 
lapangan pertanian. Aktivitas tersebut dapat dilaksanakan secara individu ataupun 
diusahakan oleh sekelompok orang. 
2.3.2. Unsur-Unsur Usahatani 
Soekartawi (1987) menjelaskan bahwa tersedianya sarana atau faktor produksi 
(input) belum berarti produktifitas yang diperoleh petani akan tinggi. Namun 
bagaimana petani melakukan usahanya secara efisien adalah upaya yang sangat 
penting. Efisiensi teknis akan tercapai bila petani mampu mengalokasikan faktor 
produksi sedemikian rupa sehingga produksi tinggi dapat tercapai. Bila petani 
mendapat keuntungan besar dalam usahataninya dikatakan bahwa alokasi faktor 
produksi efisien secara alokatif. Cara ini dapat ditempuh dengan membeli faktor 
produksi pada harga murah dan menjual hasil pada harga relatif tinggi. Bila petani 
mampu meningkatkan produksinya dengan harga sarana produksi dapat ditekan tetapi 
harga jual tinggi, maka petani tersebut melakukan efisiensi. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa produktivitas 
dalam sebuah usahatani dapat semakin tinggi bila petani atau produsen 
mengalokasikan faktor produksi didasari oleh prinsip efisiensi teknis maupun 
efisiensi harga. Hal ini didasari oleh pengertian bahwa faktor produksi dalam 
usahatani memiliki kapabilitas yang terbatas untuk dapat berproduksi secara 
berkelanjutan, namun dapat ditingkatkan nilai produktivitasnya melalui pengelolaan 
yang tepat melalui efisiensi tersebut. Menurut Soekartawi (1987), berikut uraian dari 
masing-masing faktor produksi dalam usahatani: 
1. Tanah 
Tanah merupakan tempat media tanam untuk tanaman budidaya yang ada di dalam 
usahatani dan merupakan faktor yang penting dalam sistem usahatani tersebut. 
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2. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah energi yang dicurahkan dalam suatu proses kegiatan untuk 
menghasilkan suatu produk. Tenaga kerja manusia (laki-laki, perempuan dan 
anak-anak) bisa berasal dari dalam maupun luar keluarga. Tenaga kerja luar 
keluarga diperoleh dengan cara upahan dan sambatan (tolong-menolong, misalnya 
arisan dimana setiap peserta arisan akan mengembalikan dalam bentuk tenaga 
kerja kepada anggota lainnya). Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha 
untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian 
dalam arti luas yang meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan 
pemungutan hasil laut. 
3. Modal 
Terdapat beberapa contoh modal dalam usahatani, misalnya tanah, bangunan, alat-
alat pertanian, tanaman, ternak, saprodi, piutang dari bank dan uang tunai. Sumber 
pembentukan modal dapat berasal dari milik sendiri, pinjaman (kredit dari bank, 
dari tetangga atau famili), warisan, dari usaha lain dan kontrak sewa. Modal dari 
kontrak sewa diatur menurut jangka waktu tertentu, sampai peminjam dapat 
mengembalikan, sehingga angsuran (biasanya tanah, rumah dll) menjadi dan 
dikuasai pemilik modal. 
4. Faktor Manajemen 
Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani dalam merencanakan, 
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengawasi faktor produksi 
yang dikuasai/dimiliknya sehingga mampu memberikan produksi seperti yang 
diharapkan.Modernisasi dan restrukturisasi produksi tanaman pangan yang 
berwawasan agribisnis dan berorientasi pasar memerlukan kemampuan 
manajemen usaha yang profesional. Oleh sebab itu, kemampuan manajemen 
usahatani kelompok tani perlu didorong dan dikembangkan mulai dari 





2.3.3.  Konsep Biaya, Penerimaan, dan pendapatan Usahatani 
1.  Biaya Usahatani 
Biaya Usahatani merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh petani untuk 
melakukan usahataninya. Menurut Soekartawi (2002), Biaya Usahatani dibedakan 
menjadi 2 yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 
a. Biaya Tetap 
Menurut Shinta (2011), biaya tetap yaitu biaya yang yang dikeluarkan oleh 
petani yang besarnya tidak dipengaruhi oleh besarnya produksi yang akan 
dihasilkan. Biaya tetap selalu akan tetap dikeluarkan meskipun usahtani yang 
akan dilakukan tidak berjalan. Adapun menurut Sukirno (2004), biaya tetap 
merupakan biaya yang jumlahnya tidak dapat dirubah. Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa yang tergolong biaya tetap adalah biaya 
sewa lahan, pajak lahan dan alat pertanian.Kurva biaya tetap (fixed cost) dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Kurva biaya tetap  
(Sumber: Sukirno, 2004) 
Gambar 1 menunjukan bahwa besarnya jumlah biaya tetap yang dikeluarkan 
oleh petani atau perusahaan adalah berjumlah sama. Hal ini ditunjukkan oleh huruf 
A, dimana jumlah rupiah yang dikeluarka untuk biaya produksi adalah sama 
walaupun jumlah produk bertambah. Jumlah produk yang bertambah ditunjukkan 






b. Biaya Variabel 
Menurut Sukirno (2004), biaya variabel merupakan biaya yang besarnya 
kecilnya dipengaruhi oleh jumlah produksi usahatani yang dilakukan. Semakin 
tinggi jumlah produksi yang akan dilakukan maka jumlah biaya variabel juga 
akan meningkat. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
yang tergolong biaya variabel diantaranya adalah biaya bibit atau biaya benih 
serta biaya tenaga kerja. 
 
 
Gambar 2. Kurva Biaya Variabel 
(Sumber: Sukirno, 2004) 
 
 
Gambar 2 menunjukkan pengaruh jumlah unit yang diproduksi (Q) dengan 
jumlah biaya yang dikeluarkan (C). Garis VC (Variable cost) menunjukkan bahwa 
garis VC akan semakin bergeser ke kanan sesuai dengan pergeseran unit yang 
diproduksi (Q). Kondisi ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif dari Q dan 
C, dimana setiap penambahan unit produksi maka akan menambah biaya produksi 
yang harus dikeluarkan. 
c. Total Biaya 
Menurut Sukirno (2004), biaya total merupakan keseluruhan biaya yang 
harus dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi (input). Berdasarkan 





penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel yang harus dikeluarkan pada saat 
kegiatan usahatani dilakukan. Biaya tetap, dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                          TC = FC + VC……………………………………..(1) 
Keterangan: 
TC = Total Biaya 
FC = Biaya Tetap 










                                             Gambar 3. Kurva Total Biaya 
 (Sumber: Sukirno, 2004) 
 
2.  Penerimaan Usahatani 
Menurut Soekartawi (2002), penerimaan usahatani adalah hasil perkalian 
antara hasil produksi usahatani dengan harga jual dari hasil produksi usahatani. 
Penerimaan usahatani dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                             TR  = Yi.Pyi…………………………………..(2) 
 
Keterangan: 
TR = Total Penerimaan 
Yi  = Hasil Produksi Usahatani 


















Gambar 4. Kurva Penerimaan  
(Sumber: Soekartawi, 2002) 
3.  Pendapatan Usahatani 
Menurut Shinta (2011), pendapatan usahatani merupakan selisih antara 
penerimaan dan semua biaya. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat ditarik 
sebuah gambaran bahwa penerimaan usahatani yang dikurangi dengan total biaya 
berdasarkan akumulasi biaya tetap dan biaya variabel akan menghasilkan nilai 
keuntungan suatu usahatani. Adapun rumusnya adalah: 
                      π   = TR – TC…………………………………..(3) 
 
Keterangan: 
π  = Pendapatan (Rp)  
TR = Penerimaan (Rp) 












Gambar 5. Kurva Pendapatan Usahatani  











4.  Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Samosir (2011), pengertian regresi secara umum adalah sebuah alat 
statistik yang memberikan penjelasan tentang pola hubungan (model) antara dua 
variabel atau lebih. Dalam analisis regresi sendiri dikenal 2 jenis variabel, yaitu:   
1.  Variabel respon; disebut juga variabel dependen yaitu variabel yang 
keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lainnya dan dinotasikan dengan Y .  
2.   Variabel prediktor; disebut juga dengan variabel  independen yaitu variabel yang 
bebas (tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya) dan dinotasikan dengan X. 
Adapun regresi linier berganda menurut Samosir (2011) adalah analisis 
regresi yang menerangkan hubungan antara peubah respon (variabel dependen) 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi lebih dari satu prediktor (variabel 
independen). Regresi linier berganda hampir sama dengan regresi linier sederhana, 
namun pada regresi linier berganda, variabel bebasnya sebanyak lebih dari satu 
variabel penduga. Analisis regresi linier berganda adalah sangat penting untuk 
mengukur intensitas hubungan antara dua variabel atau lebih dan membuat prediksi 
perkiraan nilai Y atas X. Secara umum model regresi linier berganda untuk populasi 
adalah sebagai berikut:  
 
 Y = B0 + B1X1+B2X2+B3X3+.........+BnXn + e 
 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen 
X = Variabel independen 
Bn = Koefisien atau parameter model.  
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III. KERANGKA TEORITIS 
3.1.  Kerangka Pemikiran 
Usahatani merupakan kegiatan memanfaatkan sumber daya untuk 
menghasilkan produk pertanian guna mencukupi kebutuhan hidup petani yang 
melakukan usaha tersebut. Petani di Desa Pandantoyo pada umumnya 
membudidayakan komoditas nanas. Komoditas nanas dibudidayaan dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada antara lain lahan, tenaga kerja, modal dan 
sumber daya alam lainnya. Menurut Soekartawi (1994), terdapat beberapa faktor 
produksi yang mampu meningkatkan pendapatan usahatani antara lain yaitu luas 
lahan, tenaga kerja, produksi, sarana produksi dan faktor sosial ekonomi. 
Berdasarkan survei sebelum penelitian dilakukan, petani nanas di Desa 
Pandantoyo menggunakan beberapa faktor produksi yang tidak sepenuhnya sama 
dengan teori di atas, yaitu faktor bibit, lahan, tenaga kerja dan pupuk. Penggunaan 
faktor-faktor produksi tersebut diindikasikan tidak dapat meningkatkan 
pendapatan petani nanas. Sebab,,petani di desa tersebut diketahui mengalami 
masalah permodalan yang telah menjadi fenomena umum. Modal merupakan hal 
yang sangat penting dalam melakukan usahatani. Selain karena akan turut 
menentukan skala pengadaan sumberdaya dalam usahatani, modal juga dapat 
menentukan jumlah produksi yang dihasilkan. Petani nanas di Desa Pandantoyo 
mengatasi masalah tersebut dengan cara melakukan pinjaman modal ke pihak lain, 
diantaranya adalah dengan meminjam kepada sebuah instansi atau bank untuk 
dapat melakukan proses usahatani nanas. Dengan peminjaman ke sebuah instansi 
atau bank tersebut, seringkali timbul kendala baru seperti kesulitan pengembalian 
pinjaman dan lain sebagainya. 
Selain masalah permodalan, terdapat fenomena umum bahwa buah nanas 
yang banyak beredar di pasaran di Kecamatan Ngancar merupakan hasil produksi 
Desa Pandantoyo. Namun, produktivitas nanas yang dihasilkan desa ini relatif 
lebih rendah jika dibandingkan dengan desa-desa lain yang mengirimkan produksi 
nanasnya keluar daerah. Hal ini turut bermuara pada permasalahan sebelumnya 




mengindikasikan adanya ketidaklayakan atas usahatani yang dilakukan petani di 
Desa Pandantoyo, atau usahatani tersebut tidak menguntungkan. 
Untuk mengkaji lebih lanjut mengenai permasalahan ini, maka diperlukan 
informasi seberapa layak usahatani yang dilakukan oleh petani di Desa 
Pandantoyo. Hal ini diketahui dengan cara melihat pendapatan petani beserta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan hal tersebut, maka selanjutnya 
perlu dilakukan beberapa analisis untuk dapat mengetahui pendapatan usahatani 
dan kelayakannya secara lebih lanjut. 
Analisis yang dibutuhkan mencakup analisis usahatani, analisis kelayakan 
usahatani, dan analisis regresi linear berganda. Dari hasil rangkaian analisis 
tersebut akan dapat diketahui rekomendasi penggunaan faktor-faktor usaha yang 
meningkatkan pendapatan pada proses usahatani nanas di Desa Pandantoyo. 
Analisis usahatani merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat penerimaan yang didapat dalam berusahatani, biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam proses berusahatani dan pendapatan yang diterima para petani 
yang melakukan proses usahatani nanas tersebut. 
Analisis kelayakan usahatani sendiri merupakan alat analisis yang 
digunakan untuk mengukur suatu kelayakan usahatani yang telah dilakukan oleh 
petani nanas di Desa Pandantoyo sehingga dikeketahui layak tidaknya sebuah 
proses usahatani yang dijalankan oleh petani yang ada di Desa Pandantoyo, 
Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri tersebut.  
Analisis regresi linear berganda ditujuan untuk mengetahui nilai koefisien 
pada masing-masing faktor yang mempengaruhi proses usahatani yang digunakan. 
Terkait dengan hal tersebut, terdapat empat faktor yang dipergunakan sebagai 
variabel dalam penelitian ini. Faktor yang dimaksud adalah luas lahan diikuti 
biaya alokasi bibit, tenaga kerja dan pupuk. Penggunaan faktor-faktor produksi 
tersebut tidak meningkatkan pendapatan petani nanas  Setelah itu, akan diketahui 
faktor-faktor yang berpengaruh pada usahatani nanas yang ada pada di Desa 






Gambar 3. Kerangka Pemikiran Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Usahatani Nanas 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disebutkan, maka dapat dibuat 



















  : AlurPenelitian 





antara lain luas lahan, 
tenaga kerja, 
produksi, sarana 













1. Pendapatan petani di 
Desa Pandantoyo dirasa 
masih rendah 
2. Faktor-faktor usahatani 
yang digunakan oleh 
petani nanas di Desa 
Pandantoyo kurang 
dimanfaatkan dengan 
baik sehingga kurang  




1. Pendapatan  Petani di 
Desa Pandantoyo 
tinggi. 
2. Faktor-faktor usahatani 
yang digunkan oeh 
petani nanas di Desa 
Pandantoyo 
berpengaruh nyata pada 
pendapatan petani. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  Usahatani di 
Desa Pandantoyo 
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri 
(Luas Lahan, Bibit, Pupuk dan Tenaga Kerja) 
Upaya Peningkatan Pendapatan Petani Nanas Di Desa 





















3.2.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka konsep penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan beberapa hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Diduga variabel biaya bibit, biaya pupuk, biaya tenaga kerja, dan luas lahan 
berpengaruh nyata pada pendapatan usahatani nanas yang dilakukan oleh 
petani di Desa Pandantoyo. 
2. Diduga pendapatan usahatani yang dilakukan oleh petani di Desa Pandantoyo 
tidak menguntungkan. 
3.3.  Batasan Masalah 
 Untuk menghindari melebarnya cakupan pokok bahasan dalam penelitian 
ini, maka diperlukan beberapa batasan masalah. Batasan masalah yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, Kabupaten 
Kediri pada tahun 2015. 
2. Usahatani yang dimaksud yaitu usahatani nanas di Desa Pandantoyo selama 
satu kali masa panen. 
3. Tenaga kerja yang digunakan untuk kegiatan usahatani nanas berasal dari luar 
keluarga petani pemilik usaha. 
 
3.4.  Definisi Operasional 
Variabel yang diamati adalah data produksi yang digunakan petani dalam 
usahatani nanas. Variabel tersebut didefinisikan terlebih dahulu untuk 
mempermudah pengumpulan data, yang didasarkan pada sejumlah konsep di 
bawah ini: 
1. Luas lahan merupakan tanah yang digunakan untuk usahatani nanas oleh 
petani dalam satu kali musim tanam, dinyatakan dalam hektar. 
2. Bibit nanas yaitu jumlah bibit nanas yang akan digunakan untuk usahatani 
nanas dalam sekali musim, dinyatakan dalam unit/batang. 
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3. Jumlah pupuk merupakan total pupuk yang digunakan untuk usahatani nanas 
dalam sekali musim tanam, dinyatakan dalam kg.   
4. Tenaga kerja yaitu jumlah tenaga kerja yang digunakan  untuk usahatani nanas 
dalam sekali musim tanam baik tenaga kerja dalam maupun luar, dinyatakan 
dalam HOK (Hari Orang Kerja). 
5. Produksi nanas adalah jumlah hasil panen nanas yang dihasilkan dalam sekali 
musim tanam, dinyatakan dalam satuan buah. 
6. Harga jual adalah harga yang diterima petani pada saat menjual hasil panen 
yang dinyatakan dalam satuan rupiah tiap satuan berat (Rp/kg).  
7. Biaya sewa lahan yaitu biaya yang dikeluarkan pada saat usahatani nanas 
untuk melakukan pembayaran sewa lahan bagi petani penyewa lahan dalam 
sekali musim tanam, dinyatakan dalam satuan Rp/ha. 
8. Biaya bibit adalah biaya yang digunakan untuk pembarayan bibit nanas dalam 
sekali musim tanam, dinyatakan dalam satuan Rp/unit. 
9. Biaya pupuk adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pupuk dalam 
sekali musim tanam, dinyatakan dalam satuan Rp/kg. 
10. Biaya tenaga kerja adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk pemberian upah 
pada tenaga kerja baik laki-laki maupun perempuan menurut HOK (Hari 
Orang Kerja) dalam sekali musim tanam, dinyatakan dalam satuan Rp/HOK. 
11. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan untuk usahatani nanas yang 
mana besar kecilnya biaya didasarkan pada hasil yang diingikan dalam sekali 
musim tanam, dinyatakan dalam satuan Rp. 
12. Total penerimaan adalah total hasil penjualan yang dilakukan oleh petani yang 
diperoleh dari perkalian harga jual dengan hasil panen dalam sekali musim 
tanam, dinyatakan dalam satuan Rp. 
13. Total biaya adalah total biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk usahatani 





IV.  METODE PENELITIAN 
4.1.  Penentuan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, 
Kabupaten Kediri. Lokasi penelitian tersebut dipilih secara purposive yakni demi 
memperoleh tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan dalam usahatani nanas. Selain itu, metode penentuan 
lokasi turut disesuaikan dengan karakteristik petani sebagai objek penelitian. 
Lokasi ini dipilih karena Desa Pandantoyo merupakan salah satu sentra penghasil 
nanas varietas queen di Kabupaten Kediri, namun produktivitasnya tergolong 
lebih rendah jika dibandingkan daerah lain di area kecamatan yang sama, 
sebagaimana yang tercantum pada tabel 1. Berbanding lurus dengan hal tersebut, 
petani di Desa Pandantoyo memiliki jumlah pendapatan yang relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan petani di daerah lain. Hal tersebut menjadi dasar dipilihnya 
daerah ini sebagai lokasi penelitian.  
4.2  Metode Penentuan Sampel 
Jumlah populasi sampel yang menjadi responden penelitian adalah 35 
orang petani nanas. Jumlah ini didasari oleh metode penentuan sampel yang 
dipergunakan, yang tergolong dalam non probability sampling. Sebagaimana 
menurut pendapat menurut Sugiyono (2001) adalah teknik yang tidak memberi 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel.  
Metode penentuan sampel yang digunakan yaitu metode sensus yaitu 
proses pengambilan sampel yang menjadikan seluruh petani Nanas Di Desa 
Pandantoyo sebagai sampel. Dari definisi di atas, diketahui jumlah petani yang 
akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 35 orang petani. Petani 
responden yang dipilih yaitu petani nanas yang lokasi berada di Desa Pandantoyo, 




4.3.  Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 
sekunder, dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan 
secara langsung ke lokasi penelitian. Metode pengumpulan data primer yang 
digunakan meliputi:  
a. Pengamatan (observasi)  
Observasi digunakan untuk mengetahui fakta dan kondisi nyata yang 
terjadi di daerah penelitian berdasarkan pengamatan sendiri. Pengamatan ini 
dilakukan secara langsung oleh peneliti di lokasi penelitian yaitu di Desa 
Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada responden. Dalam kegiatan wawancara ini, 
peneliti menggunakan kuisioner. Data yang diambil dari responden meliputi data 
karakteristik responden, data jumlah produki per satu kali musim tanam, 
penggunaan faktor-faktor produksi, harga faktor-faktor produksi, serta biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama satu kali musim tanam, harga jual output dan pendapatan 
petani nanas di Desa Pandantoyo selama satu kali masa tanam. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh pihak 
lain. Dapat berasal dari pustaka dan lembaga yang terkait dengan penelitian ini. 
Data dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statisik (BPS) Kabupaten 
Kediri, Dinas Pertanian Kabupaten Kediri, serta beberapa sumber yang terkait. 




4.4.  Metode Analisis Data 
4.4.1.  Metode Analisis Data Deskriptif 
Metode analisis data deskriptif yaitu merupakan metode analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui data-data pendukung seperti nama responden, umur 
responden, pendidikan dll. Serta untuk menggali data yang akan digunakan dalam 
analisis seperti data luas lahan, data jumlah tenaga kerja, jumlah biaya variabel 
lain seperti bibit, pupuk dan pestisida. 
 
4.4.2.  Metode Analisis Data Kuantitatif 
Metode analisis data kuantitatif merupakan metode analisis data yang 
digunakan untuk menganalisis data-data tertentu sesuai tujuan penelitian. Dalam 
penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis biaya, analisis kelayakan 
usahatani dan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani. 
1.  Analisis Biaya  
Dalam penelitian ini jenis biaya yang digunakan adalah biaya variabel dan 
biaya total. Biaya variabel yaitu meliputi biaya bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga 
kerja. Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. 
Secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut:  
TC = FC +VC ..........................................................  (4) 
Dimana:  
TC = Total Cost (total biaya) usahatani nanas (Rp) 
FC = Fix Cost (biaya tetap) usahatani nanas (Rp) 
VC = Variable Cost (biaya variabel) (Rp)  
 
Adapun penerimaan merupakan seluruh pemasukan yang diterima dari 
penjualan hasil pertanian kepada konsumen. Secara sistematis, penerimaan dapat 
dinyatakan sebagai perkalian antara jumlah produksi dengan harga jual satuannya. 
Pernyataan ini dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut:  
TR = P x Q....................................................................... (5) 
Dimana:  
TR = Total Penerimaan (Rp) 
P = Harga jumlah produk (Rp) 
Q = Jumlah produk yang dihasilkan  
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 Teori penerimaan ini merupakan salah satu dasar pertimbangan bagi petani 
dalam menentukan seberapa besar jumlah output yang akan diproduksi dan dijual. 
Soekartawi (1995) menyatakan bahwa di dalam teori ini, berlaku pemahaman 
bahwa jumlah output yang dihasilkan dan dijual oleh petani adalah didasarkan 
pada permintaan konsumen. Untuk mengukur pendapatan usahatani, maka 
digunakan rumus: 
π = TR – TC...................................................................(6) 
Dimana:  
π  =  Pendapatan usahatani (Rp) 
TR  =  Total Penerimaan (Rp)  
TC  = Total Biaya (Rp)  
 
Pendapatan usahatani (net farm income) didefinisikan sebagai selisih 
pendapatan kotor usahatani dan pengeluaran total usahatani. Sebagaimana yang 
diutarakan oleh Soekartawi (1986), pendapatan selisih usahatani dapat digunakan 
untuk mengukur imbalan yang diperoleh di tingkat keluarga petani.  Imbalan yang 
dimaksud adalah mempertimbangkan segi penggunaan faktor-faktor produksi 
kerja, pengelolaan, serta modal. 
Pendapatan petani dinyatakan lebih besar apabila usahatani yang 
dilakukan efisien, dalam artian penggunaan faktor produksi menggunakan biaya 
minimal untuk menghasilkan produksi nanas yang maksimal. Keberhasilan petani 
tidak hanya diukur dari besarnya hasil produksi, akan tetapi juga dilihat dari 
berapa besar biaya yang harus dikeluarkan dalam berbagai proses selama produksi 
berlangsung. Hal karena itu, proses produksi akan sangat menentukan pedapatan 
bersih petani. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa biaya, 
penerimaan, dan pendapatan adalah saling berkaitan satu sama lain.  
2.  Analisis Kelayakan Usahatani 
Untuk menghitung analisis kelayakkan usahatani, terdapat beberapa alat 
analisis yang digunakan. Alat analisis yang dimaksud yaitu analisis RC ratio, 
analisis BC ratio, dan analisis BEP. Analisis RC Ratio (Return Cost Ratio) 
merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya produksi atau 
analisis imbangan biaya dan penerimaan. RC ratio = 𝑇𝑅/𝑇𝐶. Analisis ini 
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menunjukkan tingkat efisiensi ekonomi dari usahatani yang dilakukan. Kriteria 
efisiensi dari perbandingan ini adalah sebagai berikut:  
a. RC ratio > 1 berarti usahatani menguntungkan  
b. RC ratio = 1 berarti usahatani tidak rugi atau tidak untung  
c. RC ratio < 1 berarti usahatani tidak mengguntungkan  
Adapun Benefit cost ratio (B/C) merupakan suatu analisa pemilihan 
usahatani yang berdasarkan perbandingan antara nilai benefit dengan cost. Jika 
nilainya < 1 maka usahatani itu tidak ekonomis, dan jika > 1 berarti usahatani itu 
feasible (layak). Jika B/C ratio = 1, maka dapat dikatakan bahwa usahatani itu 
marginal (tidak rugi dan tidak untung). 
Untuk mengukur titik impas, digunakan analisis Break Even Point (BEP). 
Menurut Rahmawati (2008), analisis Break Even Point (BEP) atau analisis titik 
impas merupakan teknik analisa untuk mempelajari hubungan antara biaya total, 
laba yang diharapkan dan volume penjualan. Analisis ini bertujuan untuk 
menentukan jumlah unit barang atau jasa yang harus dijual kepada konsumen 
dengan banderol harga tertentu, untuk menutupi biaya-biaya yang timbul, juga 
demi mendapatkan keuntungan. Rumus Analisis Break Even Point adalah BEP =  
Total  Fixed  Cost / (Harga per unit-Variabel Cost Perunit), dimana Fixed cost 
merupakan biaya tetap dengan nilai yang tergolong stabil tanpa dipengaruhi unit 
yang diproduksi, sedangkan Variable cost adalah biaya variabel yang besarnya 
tergantung pada jumlah barang yang diproduksi. 
 Perhitungan break even point dengan menggunakan rumus matematika 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:   
a.  Atas dasar unit 
Perhitungan break even point atas dasar unit dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
    ........................................................................(7) 
Dimana: 
BEP (Q) :  Jumlah unit/kuantitas produk yang diha silkan dan dijual   
FC    :  Biaya tetap   
P     :  Harga jual per unit   




b.  Atas dasar penjualan (sales) dalam rupiah 
Perhitungan break even point atas dasar penjualan (sales) dalam rupiah 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 ...........................................................................(8) 
Dimana: 
BEP (Qi)    :  Volume penjualan       
VC   :  Biaya variabel   
FC  :  Biaya tetap        
S     :  Penerimaan total.  
 
3.  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Usahatani 
Analisis regresi dengan metode OLS (Ordinary Least Square) 
dipergunakan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh variabel bebas 
(independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable). Regresi linier 
berganda ini merupakan analisis regresi atau bentuk sebab akibat, dimana variabel 
dependen (Y) dihubungkan dengan lebih dari satu variabel independn(X1, X2, X3, 
X4, dst).  
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel indipenden pada variabel dependen apakah masing-masing variabel 
indipenden berhubungan positif atau negatif. Model analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan uji statistik berganda yaitu antara pendapatan dengan biaya 
pupuk, pestisida, jumlah tenaga kerja dan luas lahan. Model yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
Y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3 + µ .............................(9) 
Dimana: 
Y   = Pendapatan kotor petani nanas (Rp) 
α    = Konstanta dalam model 
β1, β2, β3, β4  = Koefisien regresi 
x1   = biaya sewa lahan 
x2   = biaya bibit 
x3   = biaya pupuk 
x4  = biaya tenaga kerja 




Gujarati (2003) menyatakan bahwa sebelum dilakukan estimasi model 
regresi berganda, data yang digunakan harus dipastikan terbebas dari 
penyimpangan asumsi klasik untuk multikolinearitas, heteroskesdasitas, dan 
autokorelasi. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa uji klasik ini adalah 
kriteria ekonometrika untuk mengetahui apakah hasil estimasi memenuhi dasar 
linear klasik atau tidak. Gujarati (2003) menyatakan juga bahwa dengan 
terpenuhinya asumsi-asumsi klasik, maka estimator OLS dari koefisien regresi 
adalah penaksir tak bias linear terbaik BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), 
agar tahap estimasi yang diperoleh benar dan efektif.  
Salah satu asumsi yang harus dipenuhi untuk memenuhi sifat BLUE 
adalah homoskedastisitas. Apabila asumsi tersebut tidak terpenuhi, maka yang 
terjadi adalah sebaliknya, yakni heteroskedastisitas yang artinya variansi error 
tidak kosntan. Variansi error yang tidak kostan ini menyebabkan kesimpulan 
yang dicapai tidak valid atau bias. 
4.4.3.  Metode Pengujian Data 
Setelah data dipastikan bebas dari penyimpangan asumsi klasik, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis kemudian dilakukan uji analisis regresi linear 
berganda sehingga tujuan penelitian yang ketiga dapat terjawab, yaitu mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani nanas di Desa 
Pandantoyo. 
1. Uji Asumsi Klasik  
Persamaan yang diperoleh dari sebuah estimasi dapat dioperasikan secara 
statistik jika memenuhi asumsi klasik, yaitu memenuhi asumsi bebas 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas. Pengujian asumsi klasik ini 
dilakukan dengan bantuan software analisis data kualitatif.  
a. Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas menandakan bahwa terdapat hubungan linear (korelasi) 
yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang 
menjelaskan dari model regresi (Gujarati, 2003). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi hubungan linear diantara variabel independen. Menurut 
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Ghozali (2005) bahwa untuk mendeketsi ada tidaknya multikolinearitas di dalam 
model regresi adalah sebagai berikut:  
1) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal 
ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.  
2) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen dan diregresikan terhadap variabel independen lainnya . 
tolerance mengukur variabilitas variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
1/nilai tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF >10 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas dipergunakan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual dari satu pengamatan 
ke pengamatan lainnya. Ghozali (2005) menyatakan bahwa bila variance dari 
residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain adalah tetap, maka disebut 
dengan istilah homoskedastisitas. Namun jika berbeda, maka disebut dengan 
heteroskedastisitas  
Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
menurut Ghozali (2005), yaitu dengan melihat grafik scatterplot antara nilai 
prediksi variabel dependen yang disebut dengan ZPRED dengan residualnya, 
yakni SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot, dimana sumbu Y 






Adapun dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan dasar analisis 
sebagai berikut:  
1)  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2)  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
c.  Uji Asumsi Normalitas  
 ` Uji asumsi normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi, varibel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 
mendekati normal (Santoso, 2000). Apabila asumsi ini tidak terpenuhi, baik uji F 
ataupun uji-t, dan nilai estimasi nilai variabel dependen menjadi tidak valid. 
Untuk mendekati normalitas pada model regresi yaitu dengan melihat penyebaran 
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal plot. Adapun dasar 
pengambilan keputusannya berdasarkan kriteria uji sebagai berikut:  
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
d.  Uji Autokorelasi  
  Uji autokorelasi adalah salah satu bagian dari uji asumsi klasik dimana 
suatu persamaan regresi dikatakan telah memenuhi asumsi tidak terjadi 
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson. Menurut Santoso (2000) 
bahwa tujuan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah dalam suatu model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu dengan kesalahan 
sebelumnya. Apabila hal ini terjadi maka terdapat masalah autokorelasi. Adapun 
kritik pengujiannya adalah jika du < d < 4–du maka Ho ditolak yang berarti tidak 
ada autokorelasi baik positif maupun negatif. Untuk mengetahui ketepatan model 
regresi sampel dalam menaksir nilai aktualnya dapat diukur dari goodness of fit-
nya. goodness of fit dalam model regresi dapat diukur dari nilai koefisien 




2.  Pengujian Hipotesis 
a.  Pengujian secara Serentak (Uji F)  
Menurut Ghozali (2005), uji statistik F pada intinya bertujuan untuk 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan ke 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Pengujian F ini dilakukan dengan memperbandingkan nilai F dari hasil 
perhitungan dengan F pada tabel. Dengan demikian, maka akan diperoleh 
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa seluruh variabel independen secara 
serentak dan signifikan memberikan pengaruh kepada variabel dependen. Adapun 
langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:  
1) Membuat formulasi hipotesis  
H0: b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = 0  
Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen ( x ) secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen ( y ).  
H1: b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠ 0  
Ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen ( x ) secara bersama-
sama terhadap variabel dependen ( y ).  
2) Menentukan level signifikansi dengan tabel F-tabel  
3) Mengambil keputusan  
Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima  
Jika F-hitung = F-tabel, maka H0 diterima  
Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak  
b. Koefisien Determinasi (R
2
)  
  Dalam suatu penelitian yang bersifat observasi, perlu diperhatikan 
seberapa jauh model yang terbentuk dapat menerangkan kondisi yang sebenarnya. 
Dalam analisis regresi dikenal dengan suatu ukuran yang dapat dipergunakan 
untuk keperluan tersebut, yang dikenal dengan koefisien dterminasi. Gujarati 
(1997) menyatakan bahwa nilai koefisien determinasi yang dimaksud merupakan 
sebuah ukuran yang menggambarkan besar sumbangan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen, atau dengan kata lain koefisien determinasi 
menunjukkan variai turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linear dari X. 
Apabila nilai koefisien determinasi yang diberi simbol R2 ini mendekati angka 1, 
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maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel 
dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat 
dibenarkan. Adapun kegunaan koefisien determinasi adalah:  
1) Sebagai ukuran ketepatan/kecocokan garis regresi yang dibuat dari hasil 
estimasi terhadap sekelompok data hasil observasi. Semakin besar nilai R2, 
maka semakin bagus garis regresi yang terbentuk, dan semakin kecil R2, 
maka semakin tidak tepat garis regresi tersebut yang mewakili data hasil 
observasi.  
2) Untuk mengukur proporsi (Presentase) dari jumlah variasi Y yang 
diterangkan oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan dari 
variabel X terhadap variabel Y.  
c. Uji Individual (Uji t)  
Menurut Ghozali (2005), uji t pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Pengujian uji t bertujuan untuk mengetahui signifikansi atau 
tidaknya koefisien regresi atau agar dapat diketahui variabel independen (X) yang 
berpengaruh signifikan terhadap variabel independen (Y) secara parsial. Adapun 
langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:  
1) Membuat formulasi hipotesis  
H0: b1 < 0 Diduga variabel bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap 
variabel terikat.  
H1: b1 > 0 Diduga variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat.  
2)   Menentukan level signifikansi dengan menggunakan t-tabel  
3) Menghitung nilai t-statistik dengan rumus  
4) Mengambil keputusan  
Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima  
Jika F-hitung = F-tabel, maka H0 diterima  
Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak  
Diterima atau ditolaknya hipotesis yang diajukan diketahui dengan melihat 
hasil output, apabila diperoleh besar nilai signifikan < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
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V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1.  Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Desa Pandantoyo merupakan salah satu desa penghasil nanas yang ada di 
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Desa Pandantoyo ini berbatasan dengan 
Desa Ngancar disisi barat, Desa Manggis disisi Selatan dan Desa Sugihwaras di 
sisi timur. Letak Desa pandantoyo sendiri berkisar 4 kilometer dari kecamatan 
Ngancar 
Di Desa Pandantoyo itu sendiri jika dilihat dari kondisi geografi maupun 
topografi sangat cocok untuk ditanami tanaman nanas. Kondisi geografis Desa 
Pandantoyo terletah pada ketinggian 500 meter di atas permukaan laut (dpl), 
dengan rata-rata curah hujan 2.000 milimeter. Iklim di Desa Pandantoyo terbagi  
menjadi 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Jumlah bulan hujannya 
adalah enam bulan dengan suhu rata-rata harian 31
0
C.  
5.2.  Karakteristik Petani Nanas Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah petani nanas di Desa Pandantoyo 
yang membudidayakan tanaman nanas selama satu musim tanam terakhir. Petani 
responden terdiri atas petani laki-laki dan petani perempuan dengan berbagai 
umur yang berbeda. Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu sejumlah 35 
orang. Rincian karakteristik petani responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Profil Petani Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 23 34,28 
2. Perempuan 12 65,71 
Total 35 100,00 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa petani responden merupakan 
petani di Desa Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri dengan 
jumlah 35 orang yang terdiri dari dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 
Jumlah petani responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 12 orang 





berjenis kelamin laki-laki berjumlah 23 orang dengan prosentase responden 
sebesar 65,71%. Berdasarkan jumlah tersebut, dapat disimpulkan bahwa petani 
sampel dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki dengan selisih prosentase 
sebesar 31,43%. 
Selain berdasarkan jenis kelamin, karakteristik responden juga dilihat dari 
golongan umur responden. Variabel umur berpengaruh terhadap kecepatan 
menerima informasi serta teknologi guna mengaplikasikannya dalam dunia 
pertanian. Umur erat kaitannya dengan kondisi fisik dan psikis seseorang, 
semakin bertambah umur seseorang maka akan meningkatkan kemampuan 
berfikir dan bertindak, tetapi pada batas usia tertentu kemampuan tersebut akan 
menurun. Karakteristik petani responden berdasarkan umur dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Profil Petani Responden Berdasarkan Golongan Umur  
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 21-30 4 11,42 
2. 31-40 8 22,85 
3. 41-50 9 25,71 
4. 51-60 9 25,71 
5. 61-70 1 2,85 
6. 71-80 3 8,57 
7. 81-90 1 2,85 
Total 35 100,00 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
 
Ditinjau dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa petani responden didominasi 
oleh petani yang berada pada rentan umur 41-60 tahun  dan umur 51-60 tahun 
yaitu sebesar 51,42%, sedangkan persentase umur terkecil terdapat pada umur 61-
70 tahun dan 81-90 tahun dengan nilai persentase sebesar 2,85%. Petani nanas di 
Desa Pandantoyo terdiri dari dua golongan umur yaitu umur produktif dan umur 
tidak produktif. Berdasarkan pada Tabel 2 di atas, diketahui bahwa petani 
responden yang berada pada umur produktif yaitu antara umur 21-60 tahun 
berjumlah sebesar 30 petani atau dengan persentase sebesar 85,71%, sedangkan 
sisanya 12,29% merupakan petani berusia nonproduktif. Berdasarkan data 
tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Pandantoyo mampu merupakan 
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petani-petani yang masih mampu menerima informasi dan mengadaptasi inovasi 
dalam berusahatani. 
Selain jenis kelamin dan umur responden, karakteristik lain dari petani 
yang diperoleh selama penelitian yaitu tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap daya pikir petani dalam kemampuan dan kapasitasnya untuk 
menyerap serta memperoleh informasi. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
diharapkan petani mampu memperbaiki pola pikir dan meningkatkan sistem 
usahataninya menjadi lebih baik. Karakteristik petani responden berdasarkan 
tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Profil Petani Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Tidak Sekolah 2 5,73 
2. SD/SR 22 62,85 
3. SMP 4 11,42 
4. SMA/SMK 7 20,00 
Total 35 100,00 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa mayoritas petani responden 
dalam penelitian merupakan petani yang tidak memiliki cukup pendidikan. 
Kondisi ini terbukti dari jumlah petani responden yang tamat SD/SR dan petani 
yang tidak mengenyam pendidikan berjumlah sebesar 24 petani atau dengan 
persentase sebesar 68,58%. Petani responden di Desa Pandantoyo yang telah 
menempuh pendidikan hingga jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
berjumlah 4 orang, atau dengan prosentase sebesar 11,42%. Sedangkan petani 
sampel di Desa Pandantoyo yang mengenyam pendidikan hingga jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berjumlah 7 
orang atau dengan persentase sebesar 20%.  
Data-data tersebut menunjukkan bahwa petani-petani yang 
membudidayakan tanaman nanas didominasi oleh petani dengan tingkat 
pendidikan yang tergolong rendah. Kondisi ini dapat mempengaruhi kegiatan 
usahatani nanas di desa tersebut. Petani yang memiliki pendidikan rendah 
memiliki kapabilitas yang kurang untuk menerima informasi dan inovasi 




Karakteristik petani dalam penelitian ini juga dilihat berdasarkan luas 
lahan. Luas lahan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
produksi usahatani nanas dan pendapatan usahatani. Luas lahan merupakan media 
untuk melakukan kegiatan budidaya demi menghasilkan komoditas nanas. Petani 
di Desa Pandantoyo mengusahakan nanas dalam berbagai luasan lahan yang 
berbeda. Rincian karakteristik responden berdasarkan luas lahan dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Profil Petani Responden Berdasarkan Luas Lahan 
No. Luas Lahan (Ha) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. > 0,9 4 11,4 
2. 0,5 – 0,9 5 14,3 
3. < 0,5 26 74,3 
Total 35 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
  Berdasarkan pada Tabel 4, diketahui bahwa persentase luas lahan yang 
digunakan petani responden terbanyak terdapat pada luasan < 0,5 ha sebesar 
74,3%. Sedangkan persentase jumlah petani responden yang memiliki luas lahan 
antara 0,5–0,9 ha sebesar 14,3% dan luas lahan > 0,9 ha sebesar 11,4%. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani responden nanas di Desa 
Pandantoyo memiliki luas lahan yang sempit (kurang dari 0,5 ha) dengan rata-rata 
0,28 hektar. Variabel luas lahan berpengaruh terhadap jumlah komoditas nanas 
yang diproduksi dan hal ini juga mempengaruhi pendapatan petani nanas di Desa 
Pandantoyo. 
5.3.  Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani Nanas di Desa Pandantoyo 
  Analisis biaya dan pendapatan merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pendapatan yang diperoleh petani nanas di Desa 
Pandantoyo selama satu musim tanam terakhir. Analisis ini juga digunakan untuk 
mengetahui berapa total keuntungan petani nanas selama satu musim tanam 
terakhir hingga saat pengambilan data dilakukan. Untuk menghitung pendapatan 
dan keuntungan usahatani nanas, komponen data-data yang dibutuhkan antara lain 
adalah biaya variable, biaya tetap, jumlah produksi dan harga jual nanas. 
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5.3.1.  Analisis Biaya Usahatani Nanas 
Biaya merupakan pengorbanan yang dikeluarkan oleh petani untuk dapat 
menjalankan kegiatan usahatani komoditas nanas dalam bentuk nominal uang. 
Biaya tersebut digunakan sebagai alokasi untuk berbagai faktor produksi berupa 
bibit, pupuk, ethrel, serta untuk memberikan upah tenaga kerja. Biaya 
digolongkan menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 
merupakan biaya yang besarnya tidak dipengaruhi oleh besarnya output yang 
dihasilkan, sedangkan biaya variabel merupakan biaya yang besarnya dipengaruhi 
oleh output yang dihasilkan. Berikut ini komponen biaya yang dikeluarkan dalam 
kegiatan usahatani nanas di Desa Pandantoyo: 
1.  Komponen Biaya Tetap 
Biaya tetap yang digunakan dalam kegiatan usahatani nanas oleh petani 
responden di Desa Pandantoyo adalah biaya sewa lahan dan penyusutan alat. 
Rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani responden di Desa Pandantoyo 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Rata-Rata Biaya Tetap Per Hektar Usahatani Nanas di Desa Pandantoyo 
No. Biaya Tetap Nilai (Rp) 
1. Sewa Lahan 20.000.000,00 
2. Biaya Penyusutan Peralatan 1.748.730,04 
Jumlah           21.748.730,04  
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
Berdasarkan analisis biaya tetap pada Tabel 5, diketahui bahwa besarnya 
rata-rata biaya tetap usahatani nanas per hektar dalam satu musim tanam adalah 
sebesar Rp 21.748,730.04. Penggunaan rata-rata biaya tetap terbesar adalah untuk 
menyewa lahan. Biaya sewa lahan di Desa Pandantoyo per hektar untuk satu 
musim tanam komoditas nanas bekisar antara Rp 20.000.000. Sedangkan biaya 
penyusutan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani nanas berdasarkan 
jumlah nilai peralatan yang dimiliki dan digunakan untuk usahatani nanas. 
Peralatan yang dimaksud diantaranya adalah cangkul, ganclong, sabit, sepatu boot 
dan sarung tangan. Berdasarkan pada Tabel 5, diketahui rata-rata biaya 
penyusutan alat sebesar Rp 1.748.730,04. Biaya sewa lahan dan penyusutan 




2.  Komponen Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan biaya yang besarnya tergantung output yang 
dihasilkan. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani responden di Desa 
Pandantoyo diantaranya adalah biaya pembelian bibit, pupuk, ethrel, dan upah 
untuk tenaga kerja. Komponen biaya variabel usahatani nanas di Desa Pandantoyo 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rata-Rata Biaya Variabel Per Hektar Usahatani Nanas di Desa 
Pandantoyo 
No. Biaya Variabel Nilai (Rp) 
1. Bibit 15.211.084 
2. 
Pupuk:   
a.    Tetes  7.500.250 
b.    Kandang  458.394 
c.    Phonska  23.528 
d.    Urea (kg) 109.268 
3. Tenaga Kerja  8.091.442 
Jumlah      26.961.866  
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
 Berdasarkan analisis rata-rata biaya variabel per hektar usahatani nanas 
dalam satu musim tanam yang tercantum pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa 
total biaya variabel yang dikeluarkan sebesar Rp 26.961.866,00. Penggunaan 
variabel terendah adalah pupuk ponska yaitu sekitar Rp 23.528,00. Hal ini 
dikarenakan petani nanas di Desa Pandantoyo menggunakan ponska dengan 
jumlah yang sedikit. Di lokasi penelitian, petani responden menggunakan empat 
jenis pupuk, diantaranya adalah pupuk kandang, urea, phonska dan pupuk tetes. 
Biaya yang dkeluarkan untuk membeli pupuk adalah sebesar Rp 8.091.440,00 
Sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk membeli bibit nanas adalah 
sebesar Rp 15.211.084,00. Bibit yang digunakan petani dalam penelitian ini 
adalah bibit varietas queen yang diperoleh dari petani nanas yang 
membudidayakan bibit nanas untuk dijual. Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga 
kerja adalah sebesar Rp 8.091.442,00. Biaya tenaga kerja dihitung berdasarkan 
Hari Orang Kerja (HOK) dengan jam kerja efektif selama satu hari. Jam kerja 




3.  Total Biaya Usahatani Nanas 
Biaya total merupakan hasil penjumlahan total biaya tetap dan total biaya 
variabel yang dikeluarkan oleh petani responden di di Desa Pandantoyo untuk 
melakukan kegiatan usahatani nanas per hektar dalam satu musim tanam. Rata-
rata total biaya dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-Rata Total Biaya Per Hektar Usahatani Nanas di Desa Pandantoyo 
No. Komponen Nilai (Rp) 
1. Biaya Tetap 21.748.730 
2. Biaya Variabel      26.961.866 
Jumlah 48.710.596 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan analisis total biaya pada Tabel 7, diketahui bahwa rata-rata 
total biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam melakukan usahatani nanas per 
hektar dalam satu musim adalah sebesar Rp 48.710.596,00. Biaya total merupakan 
biaya gabungan antara biaya variable dalam usahatani nanas yang terdiri atas 
biaya pupuk, biaya ethrel, biaya bibit dan biaya tenaga kerja. Biaya variable 
usahatani nanas dalam satu musim tanam terakhir ini adalah Rp 26.961.866,00. 
Sedangkan biaya tetap dalam usahatani nanas ini adalah biaya penyusutan 
peralatan dan biaya sewa lahan. Biaya tetap dalam usahatani nanas ini merupakan 
jumlah biaya yang besarnya tidak mempengaruhi hasil produksi. Jumlah biaya 
tetap dalam usahatani nanas ini adalah sebesar Rp 21.748.730. 
5.3.2. Analisis Penerimaan dan Pendapatan 
Berikut ini merupakan analisis penerimaan dan pendapatan dalam kegiatan 
usahatani nanas di di Desa Pandantoyo: 
1.  Penerimaan 
Penerimaan usahatani nanas merupakan hasil perkalian antara jumlah 
produksi nanas per hektar dalam satu musim tanam dengan harga jual nanas. 
Besarnya penerimaan dipengaruhi oleh hasil produksi dan harga jual nanas di 
pasar. Rata-rata penerimaan petani responden di di Desa Pandantoyo dapat dilihat 




Tabel 8.  Rata-rata Penerimaan Usahatani Nanas Per Hektar dalam Satu Musim 









1. Grade A 54.943 2.300      126.368.571  
2. Grade B 10.002 1.150       11.502.054  
3. Grade C 3.434 575       1.974.509  
Jumlah      139.845.134  
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
 Berdasarkan data pada Tabel 8, dapat diketahui bahwa pendapatan usahatani 
nanas yang didapat oleh petani di Desa Pandantoyo, terbagi atas tiga kelas, yaitu 
kelas A (Grade A), kelas B (Grade B) dan kelas C (Grade C). Berdasarkan hasil 
perhitungan data, dapat diketahui bahwa pendapatan petani nanas di Desa 
Pandantoyo terbanyak merupakan nanas pada kelas A, yaitu nanas yang memiliki 
kondisi yang sangat baik dan memiliki harga jual tinggi. Rata-rata harga jual 
nanas pada grade A seharga Rp 2.300 dengan total penerimaan usahatani sebesar 
Rp 126.368.571,00. Sedangkan nanas pada golongan sedang memiliki rata-rata 
harga jual sebesar Rp 1.150,00 dengan total penerimaan usahatani sebesar Rp 
11.502.054,00. 
 Nanas pada kelas C, merupakan nanas yang memiliki kondisi yang kurang 
baik dan cenderung memiliki harga jual yang relatif murah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa harga jual nanas pada grade C adalah sebesar Rp 575,00 
dengan total penerimaan usahatani sebesar Rp 1.974.509,00. Berdasarkan dari 
hasil akumulasi ketiga golongan nanas, dapat diketahui bahwa penerimaan 
usahatani nanas di Desa Pandantoyo selama satu musim tanam terakhir ini adalah 
sebesar Rp 139.845.134,00 per hektar. 
2.  Pendapatan 
Pendapatan disebut juga sebagai keuntungan. Keuntungan pada usahatani 
nanas di Desa Pandantoyo dipengaruhi oleh jumlah penerimaan usahatani nanas 
selama satu musim tanam terakhir, dikurangi dengan jumlah biaya baik biaya 
tetap maupun biaya variable yang dikeluarkan oleh petani selama satu musim 
tanam. Rincian pendapatan usahatani nanas di Desa Pandantoyo selama satu 
musim tanam terkahir, dapat dilihat dari Tabel 9. 
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Tabel 9.  Rata-Rata Pendapatan Petani Nanas di Desa Pandantoyo 
No. Komponen Nilai (Rp) 
1. Penerimaan 139.845.134 
2. Total Biaya 48.710.596 
Pendapatan 91.134.538 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
Berdasarkan data pada Tabel 9, diketahui bahwa besarnya pendapatan 
yang diterima petani responden dalam usahatani nanas di Desa Pandantoyo per 
hektar dalam satu musim tanam adalah Rp 91.134.538,00 per hektar. Pendapatan 
usahatani nanas di Desa Pandantoyo bergantung akan luasan lahan garapan nanas 
yang dikerjakan oleh para petani pada musim tanam tersebut. Hasil analisis 
menunjukkan adanya perbedaan nilai yang besar antara rata-rata jumlah 
penerimaan dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Kondisi ini menandakan adanya 
suatu sistem usahatani yang baik dan layak untuk diteruskan, data diatas 
menujukkan bahwa usahatani nanas di Desa Pandantoyo sangat menguntungkan. 
5.3.3.  Analisis Kelayakkan Usahatani 
1.  Analisis RC Rasio dan BC rasio 
Untuk menghitung analisis kelayakan usahatani, ada beberapa alat analisis 
yang digunakan. Salah satunya yaitu analisis RC ratio. Analisis RC Ratio (Return 
Cost Ratio), yaitu perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya 
produksi atau analisis imbangan biaya dan penerimaan. RC ratio = 𝑇𝑅/𝑇𝐶. 
Analisis ini menunjukkan tingkat efisiensi ekonomi dari usahatani. Sedangkan 
Benefit Cost Ratio (B/C) merupakan suatu analisa pemilihan usahatani yang 
dilakukan dengan membandingkan besarnya nilai benefit (pendapatan) dengan 
cost (biaya). Rincian analisis kelayak usahatani dengan indicator RC rasio dan BC 
rasio dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10.  Tabel Analisis Kelayakan Usahatani Nanas di Desa Pandantoyo 
No. Analisis Nilai  
1. R/C ratio 2,87 
2. B/C rasio 1,87 




 Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa analisis kelayakan usahatani 
nanas dengan pendekatan RC rasio menunjukkan nilai 2,87. Hal ini menunjukkan 
bahwa kegiatan usahatani yang dilaksanakan oleh petani di Desa Pandantoyo 
layak untuk diusahakan. Kondisi ini diketahui dari nilai RC rasio yaitu 2,87 yang 
berarti dari setiap Rp 1 yang dikorbankan untuk kegiatan usahatani nanas di Desa 
Pandantoyo, maka akan menghasilkan penerimaan usahatani sebesar Rp 2,87.  
 Ditinjau dari Tabel 10, diketahui hasil perhitungan analisis BC rasio 
adalah sebesar 1,87. Kondisi ini menunjukkan usahatani yang dilakukan oleh 
petani di Desa Pandantoyo adalah layak untuk diusahakan. Hal ini terbukti dari 
nilai BC ratio yang mencapai 1,87. Nilai ini menunjukkan bahwa dari setiap Rp 1 
yang dikeluarkan untuk usahatani nanas di Desa Pandantoyo, maka akan 
menghasilkan keuntungan Rp 2,87 dari biaya yang telah dikeluarkan. Tingginya 
nilai RC rasio dan BC rasio memungkinkan sistem usahatani nanas yang sudah 
ada saat ini akan terus dikembangkan oleh petani di desa tersebut. 
2. Analisis BEP 
Selain analisis RC rasio dan BC rasio, analisis lain yang digunakan untuk 
menganalisis kelayakkan usahatani adalah analisis BEP. Analisis Break Even 
Point (BEP) atau titik impas yang merupakan teknik analisa untuk mempelajari 
hubungan antara biaya total, laba yang diharapkan dan volume penjualan. Break 
Even Point atau BEP adalah suatu analisis untuk menentukan dan mencari jumlah 
barang atau jasa yang harus dijual kepada konsumen pada harga tertentu untuk 
menutupi biaya-biaya yang timbul serta mendapatkan keuntungan.  
 
     
     
    BEP (Q) =  22.957 Unit 
 Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa ada BEP yang digunakan 
yaitu analisis BEP unit. Hasil analisis BEP unit menunjukkan nilai 22.957. Nilai 
ini menunjukkan bahwa petani nanas di Desa Pandantoyo harus memproduksi 
setidaknya 22.957 unit buah nanas agar petani tidak dalam posisi merugi. 
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5.4.  Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani 
Nanas di Desa Pandantoyo 
 
5.4.1.  Uji Asumsi Klasik 
Faktor produksi dalam kegiatan usahatani adalah input yang digunakan 
dalam kegiatan usahatani yang terdiri dari bibit, ethrel, luas lahan dan tenaga kerja 
untuk menghasilkan output berupa hasil pertanian yaitu nanas. Dalam pengelolaan 
input, perlu diketahui bahwa penggunaan input tersebut berpengaruh atau tidak 
terhadap pendapatan dari produksi nanas yang dihasilkan oleh petani di Desa 
Pandantoyo, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri 
Analisis regresi dengan metode OLS (Ordinary Least Square) 
dipergunakan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh variabel bebas 
(independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable).Analisis ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel indipenden pada variabel 
dependen apakah masing-masing variabel indipenden berhubungan positif atau 
negatif. Model analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi berganda 
yaitu antara pendapatan dengan biaya pupuk, pestisida, biaya tenaga kerja dan 
luas lahan. Sebelum mengestimasi model regresi berganda, data penelitian harus 
dipastikan tidak terdapat penyimpangan asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik 
tersebut meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan 
uji autokorelas. Uji-uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1.  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah data 
penelitian mengalami distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada 
model regresi dalam penelitian ini adalah menggunakan uji One Sample 
Kolmogorov. Uji normalitas dilihat dari nilai Asymtotic Significance. Berdasarkan 
hasil uji normalitas terhadap kenormalan data pada model regresi menghasilkan 
nilai Asymtotic Significance sebesar 0,141 yang lebih besar daripada 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 





2.  Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisias, tetapi jika varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain berbeda, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian 
heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan uji Rank Spearman. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Koefisien Sig. 
Luas lahan -0,193 0,268 
Bibit -0,251 0,145 
Pupuk 0,032 0,856 
Tenaga kerja -0,102 0,561 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 12, diketahui bahwa 
nilai Significance pada masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas melalui 
SPSS dapat dilihat pada Lampiran 10. 
Pengujian untu mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat juga 
dilakukan dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel 
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya). Berikut hasil grafik 




Gambar 1. Scatter Plot 
Berdasarkan scatter plot pada gambar 1 menunjukkan bahwa tidak ada pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.  Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan salah satu bagian dalam uji asumsi klasik 
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang linier antara 
variabel independen satu dengan variabel independen yang lainnya. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi hubungan linier antar variabel independennya. 
Apabila terjadi hubungan linier, maka terjadi multikolinieritas. Pengujian 
multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Jika nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas pada 
model regresi yang digunakan. Dan apabila nilai VIF lebih besar dari 10, maka 
terjadi multikolinieritas pada model regresi yang digunakan. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance (TOL) Variance Inflation (VIF) 
Luas lahan 0,184 5,446 
Biaya Bibit 0,388 2,575 
Biaya Pupuk 0,473 2,116 
Biaya Tenaga kerja 0,279 3,586 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dapat diketahui bahwa nilai Variance 
Inflation (VIF) pada masing-masing variabel kurang dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas dalam model. Hasil uji 
multikolinieritas melalui SPSS dapat dilihat pada lampiran 11. 
4.  Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu dengan kesalahan 
sebelumnya. Uji autokorelasi dapat dilakukan menggunakan Uji Durbin Watson 
(DW). Suatu model dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada di 
antara dU dan 4-dU. Pada penelitian ini, didapat nilai DW sebesar 1,762 dan nilai 
dU sebesar 1,729. Nilai DW yang lebih besar dari nilai dU dan nilai DW yang 
lebih kecil dari nilai 4-dU, yaitu 1,729 < 1,762 < 2,271. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun 
negatif.  
5.4.2.  Analisis Regresi 
Setelah data diuji asumsi klasik, selanjutnya data diuji lagi untuk 
mengetahui besarnya pengaruh pendapatan usahatani komoditas nanas. Uji 
tersebut meliputi uji koefisien determinasai (R
2
), uji F, dan uji t. Uji analisis 
regresi dengan menggunakan tiga variabel independen yaitu ethrel, tenaga kerja 
dan luas lahan. Rincian analisis regresi, dapat dilihat pada Tabel 14. 
 
Tabel 14. Hasil Uji OLS (Ordinary Least Square) Usahatani Nanas di Desa 
Pandantoyo 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 
Constant -38,713   
Luas lahan (X1) -4,568 -0,478 0,636 
Biaya bibit (X2) 7,404 4,695 0,000 
Biaya pupuk (X3) -2,104 -1,112 0,275 
Biaya tenaga kerja (X4) -1,991 -0,880 0,386 
R
2
 = 0,401 
Fhitung = 6,682 
Ftabel = 2,690 
ttabel = 2,042 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 13 di atas, diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -38,713–4,568X1 + 7,404X2– 2,104X3 – 1,991X4 





) merupakan indikator untuk mengetahui 
kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. Kisaran nilai R
2
 adalah 0 hingga 1. Semakin 
mendekati angka 1 maka semakin banyak variabel independen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel dependen. Pada penelitian ini, nilai R
2
 sebesar 0,401 yang 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas (independen) dalam memberikan 
informasi untuk menjelaskan keragaman variabel terikat (dependen) cukup. 
Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki 
pengaruh sebesar 40,1% terhadap peningkatan atau penurunan pendapatan petani 
nanas, sedangkan sisanya 59,9% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model.  
2.  Analisis Uji Keragaman (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu ethrel, 
tenaga kerja dan luas lahan secara bersamaan berpengaruh terhadap pendapatan 
petani nanas di Desa Pandantoyo. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
Fhitung dengan nilai Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel maka semua variabel independen 
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan, 
dan jika Fhitung < Ftabel maka semua variabel independen secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pendapatan petani.  
Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan dalam penelitian, diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 6,682dan nilai Ftabel dengan tingkat kepercayaan 95% (0,05) 
dengan df N1 = 4 dan df N2 = 30 maka nilai Ftabel sebesar 2,690. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu (6,682) > (2,690), 
artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen (ethrel, tenaga kerja dan 





3.  Uji Koefisien Regresi (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individu (parsial) variabel ethrel, 
tenaga kerja dan luas lahan yang berpengaruh terhadap pendapatan dalam 
usahatani tanaman nanas. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung 
dengan nilai ttabel. Apabila nilai thitung > ttabel maka variabel independen secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan dalam usahatani 
nanas, dan jika thitung < ttabel maka variabel independen secara parsial memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap pendapatan usahatani nanas. Nilai ttabel 
dengan tingkat kepercayaan 95% (0,05) dan degree of freedom (df) sebesar 30, 
diperoleh sebesar 2,042.  
Hasil uji tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Luas Lahan (X1) 
Hipotesis pengaruh variabel luas lahan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Ho: Diduga variabel luas lahan tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani nanas 
Ha: Diduga variabel luas lahan mempunyai pengaruh nyata terhadap pendapatan 
usahatani nanas 
Koefisien regresi dari luas lahan diperoleh sebesar 4,568 dan bertanda 
negatif. Nilai thitung diperoleh sebesar 0,478 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,636. Karena nilai thitung < ttabel (0,478 < 2,042) atau tingkat signifikansi lebih 
besar dari 0,05maka disimpulkan terima Ho yang artinya variabel luas lahan tidak 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani nanas. Nilai koefisien regresi 
yang bertanda negatif berarti setiap penambahan 1 ha luas lahan maka akan 
menurunkan pendapatan usahatani nanas sebesar Rp 4,568. 
Variabel luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
usahatani nanas di Desa Pandantoyo, hal ini dikarenakan luas lahan yang 
digunakan dalam penelitian ini mayoritas merupakan lahan yang berada dalam 
luasan sempit. Rata-rata petani memiliki luasan lahan dibawah dibawah 0,5 hektar 
sehingga variabel luas lahan tidak berpengaruh nyata pada pendapatan usahatani 




b.  Biaya Bibit (X2) 
Hipotesis pengaruh variabel biaya bibit dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Ho: Diduga variabel biaya bibit tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani nanas 
Ha: Diduga variabel biaya bibit mempunyai pengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani nanas 
 Koefisien regresi dari biaya bibit diperoleh sebesar 7,404 dan bertanda 
positif. Nilai thitung diperoleh sebesar 4,695 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000. Karena nilai thitung > ttabel (4,695 > 2,042) atau tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka disimpulkan terima Ha yang artinya variabel biaya bibit 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani nanas. Nilai koefisien regresi 
yang bertanda positif berarti setiap penambahan Rp 1 biaya bibit maka akan 
meningkatkan pendapatan usahatani nanas sebesar Rp 7,404. 
Variabel biaya bibit berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani 
nanas di Desa Pandantoyo dikarenakan kuantitas bibit pada usahatani nanas 
adalah berkaitan langsung terhadap jumlah hasil produksi buah nanas. Hal ini 
disebabkan 1 bibit nanas yang ditanam akan dapat mengahasilkan 1 buah nanas 
saat dipanen. Dengan demikian, penggunaan bibit yang optimal akan dapat 
menghasilkan kuantitas produksi yang juga optimal.  
c.  Biaya Pupuk (X3) 
Hipotesis pengaruh variabel biaya pupuk dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Ho : Diduga variabel biaya pupuk tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani nanas 
Ha : Diduga variabel biaya pupuk mempunyai pengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani nanas 
Koefisien regresi dari biaya pupuk diperoleh sebesar 2,104 dan bertanda 
negatif. Nilai thitung diperoleh sebesar 1,112 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,275. Karena nilai thitung < ttabel (1,112 < 2,042) atau tingkat signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka disimpulkan terima Ho yang artinya variabel biaya pupuk 
tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani nanas. Nilai koefisien 
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regresi yang bertanda negatif berarti setiap penambahan Rp 1 biaya pupuk maka 
akan menurunkan pendapatan usahatani nanas sebesar Rp 2,104. 
Variabel biaya pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
usahatani nanas di Desa Pandantoyo. Hal ini berkaitan dengan fenomena bahwa 
kebanyakan petani di desa tersebut memiliki preferensi untuk mengalokasikan 
biaya produksinya untuk tetes tebu sebagai pupuk dengan alasan ekonomis. Hal 
ini terlihat pada alokasi biaya tetes yang mencapai kisaran dua juta rupiah 
sebagaimana yang terdapat pada Tabel 6, yang jauh lebih banyak jika 
dibandingkan biaya pupuk lainnya. Namun, diketahui pula bahwa masih terdapat 
masalah dengan pendapatan, yang berkaitan dengan tingkat produktivitas nanas di 
Desa Pandantoyo yang tidak sebanyak di desa-desa lain. Apabila dikaitkan dengan 
hal ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat kemungkinan bahwa penggunaan 
pupuk yang didayagunakan oleh petani masih kurang optimal. Apabila jenis 
pupuk yang dipergunakan sudah memadai dan lengkap, maka besar angka tingkat 
efisiensi akan berubah seiring dengan perbaikan angka nilai produktivitas. Dengan 
demikian membuat angka signifikansi juga dapat menjadi lebih kecil dari 0,05 
atau dapat dikatakan berpengaruh nyata. 
d.  Biaya Tenaga Kerja (X4) 
Hipotesis pengaruh variabel biaya tenaga kerja di dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Ho : Diduga variabel biaya tenaga kerja tidak mempunyai pengaruh nyata 
terhadap pendapatan usahatani nanas 
Ha : Diduga variabel biaya tenaga kerja mempunyai pengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani nanas 
Koefisien regresi dari variabel biaya tenaga kerja diperoleh sebesar 1,991 
dan bertanda negatif. Nilai thitung diperoleh sebesar 1,991 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,386. Karena nilai thitung < ttabel (1,991 < 2,042) atau tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan terima Ho yang artinya 
variabel biaya tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
usahatani nanas. Nilai koefisien regresi yang bertanda negatif berarti setiap 
penambahan Rp 1 biaya tenaga kerja maka akan menurunkan pendapatan 
usahatani nanas sebesar Rp 1,991. 
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Variabel biaya tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
usahatani nanas di Desa Pandantoyo. Hal ini dapat dijelaskan dengan terlebih 
dahulu melihat kegiatan budidaya nanas di daerah penelitian yang mencakup 
berbagai tahapan aktivitas. Aktivitas yang dimaksud adalah pembibitan, 
pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan, hingga pemanenan. Pada 
usahatani nanas di Desa Pandantoyo, tenaga kerja dipergunakan dalam sistem 
borongan untuk beragam tahapan aktivitas budidaya. Namun, terdapat fenomena 
bahwa petani di Desa Pandantoyo memilih untuk melakukan sendiri sebagian 
besar  kegiatan budidaya tersebut, yang disebabkan oleh fakta bahwa rata-rata 
lahan nanas di desa tersebut yang tergolong sempit (0,28 hektar). Hal ini membuat 
tidak dibutuhkannya alokasi biaya tenaga kerja yang besar, dimana akan 
berbanding lurus dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan. Adapun rata-rata 
penggunaan tenaga kerja di daerah penelitian adalah sebesar 42,03 HOK yang 





VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis pendapatan dapat diketahui bahwa usahatani nanas 
yang dilakukan oleh petani nanas di Desa Pandantoyo dinilai 
menguntungkan. Hal ini terbukti dari nilai pendapatan usahatani nanas yang 
mencapai Rp 91.134.538 per hektar  
2. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa usahatani nanas yang dilakukan 
oleh petani nanas di Desa Pandantoyo layak. Hal ini diketahui dari nilai RC 
rasio dan BC rasio yaitu 2,87 dan 1,87. Analisis BEP juga menunjukkan 
bahwa usahatani yang dilakukan oleh petani nanas di Desa Pandantoyo layak 
untuk diteruskan. Hasil analisis BEP unit menunjukkan nilai 22.957. Nilai ini 
menunjukkan bahwa petani nanas di Desa Pandantoyo harus memproduksi 
setidaknya 22.957 unit buah nanas agar petani tidak dalam posisi merugikan.  
3. Faktor produksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas lahan, biaya 
bibit, biaya pupuk dan biaya tenaga kerja. Berdasarkan analisis OLS 
(Ordinary Least Square) didapatkan hasil bahwa hanya faktor biaya bibit 








6.2.   Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil bahwa faktor produksi yang berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani nanas yakni biaya bibit, maka petani dapat 
mengalokasikan biaya untuk pengadaan bibit yang lebih berkualitas agar 
keuntungan yang diperoleh menjadi maksimal.  
2. Berdasarkan fenomena di lapang, diketahui bahwa seluruh petani responden 
di daerah penelitian menggunakan bibit nanas queen varietas lokal. Petani 
melakukan pembibitan dengan memilih begitu saja secara kurang cermat 
semua bibit yang dipilah sendiri dari tanaman nanas yang dibudidayakan. 
Oleh karena itu, diperlukan adanya pelatihan terkait bagaimana melakukan 
pengadaan bibit nanas yang baik secara lebih cermat demi memperoleh bibit 
nanas berkualitas unggul untuk dibudidayakan. Dengan demikian, 
peningkatan hasil produksi dan pendapatan usahatani nanas diharapkan akan 
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1. Tumini P 50 SD 0,50 15 
2. Harmini P 71 SD 0,10 10 
3. Mujiati P 69 SD 0,10 10 
4. Puji P 33 SMA 0,03 10 
5. Sutrisno 1 L 74 SD 0,09 33 
6. Sumadi L 52 SD 0,10 15 
7. Juwaini L 49 SMA 1,00 20 
8. Reni P 25 SD 0,04 5 
9. Sutrisno 2 L 54 SD 0,25 10 
10. Sujari L 55 SD 0,50 25 
11. Widodo L 43 SMA 0,10 35 
12. Gimin L 54 SD 0,30 35 
13. Suyadi L 58 SD 0,25 10 
14. Narto L 40 Tidak Sekolah 1,00 12 
15. Wagiso L 73 SD 0,13 35 
16. Jupri L 52 SD 1,00 28 
17. Ponimin L 49 SD 0,25 30 
18. Mujiran L 85 SD 0,27 20 
19. Supiah P 30 SMK 0,40 9 
20. Suliyem P 34 SD 0,15 3 
21. Rubiaten P 32 SMP 0,05 4 
22. Sutrisno 3 L 55 SD 0,40 10 
23. Wanto L 30 SMA 1,00 10 
24. Ponimen L 45 SD 0,03 20 
25. Ernawati P 23 SMP 0,02 5 
26. Musidi L 60 Tidak Sekolah 0,02 38 
27. Isbad L 48 SD 0,50 33 
28. Hariadi L 50 SMA 0,18 6 
29. Supriono L 55 SD 0,35 36 
30. Sujarwo L 40 SMP 0,50 15 
31. Sujiono L 50 SD 0,04 40 
32. Semi L 45 SMP 0,05 40 
33. Tumisri P 36 SD 0,05 40 
34. Sumiatun P 40 SD 0,02 30 
35. Santi P 40 SMA 0,18 10 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
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2. Data Biaya Bibit 
Resp. 
Jumlah 
(Unit) Harga Satuan (Rp) Total (Rp) Total per Ha(Rp) 
1 40000 250 10000000 20000000 
2 9000 300 2700000 27000000 
3 9000 300 2700000 27000000 
4 23000 100 2300000 7666667 
5 2000 200 400000 4444444 
6 4000 200 800000 8000000 
7 80000 250 20000000 20000000 
8 25000 150 3750000 9375000 
9 22000 200 4400000 17600000 
10 40000 200 8000000 16000000 
11 10000 250 2500000 25000000 
12 30000 150 4500000 15000000 
13 22000 150 3300000 13200000 
14 80000 200 16000000 16000000 
15 13000 100 1300000 10000000 
16 90000 300 27000000 27000000 
17 25000 200 5000000 20000000 
18 25000 200 5000000 18518519 
19 40000 150 6000000 15000000 
20 12000 200 2400000 16000000 
21 4500 100 450000 9000000 
22 35000 250 8750000 21875000 
23 100000 250 25000000 25000000 
24 2000 200 400000 1333333 
25 2000 200 400000 20000000 
26 4000 175 700000 3500000 
27 40000 250 10000000 20000000 
28 1000 200 200000 10000000 
29 3500 240 840000 24000000 
30 45000 200 9000000 18000000 
31 25000 150 3750000 9375000 
32 30000 200 6000000 12000000 
33 30000 200 6000000 12000000 
34 4000 175 700000 3500000 
35 1000 200 200000 10000000 
Rata-rata 26514.29 201.14 5726857.14 15211084.66 









Tetes Borongan (Rp) Kandang (RP) Ponska (Rp) Urea (Rp) 
1 5040000 0 0 0 5040000 
2 11200000 0 0 0 11200000 
3 10440000 0 0 0 10440000 
4 7666667 0 0 1200000 8866667 
5 24888889 0 0 0 24888889 
6 8700000 0 0 0 8700000 
7 2520000 4400000 0 1440000 8360000 
8 1562500 75000 0 0 1637500 
9 10560000 0 0 0 10560000 
10 7280000 0 0 0 7280000 
11 11200000 0 536000 0 11736000 
12 12320000 0 0 0 12320000 
13 1856000 0 0 14400 1870400 
14 3584000 0 0 0 3584000 
15 9000000 0 0 0 9000000 
16 6336000 0 0 450000 6786000 
17 5600000 0 0 0 5600000 
18 6222222 0 0 0 6222222 
19 6300000 1500000 0 0 7800000 
20 6720000 0 0 0 6720000 
21 13440000 1600000 0 0 15040000 
22 8400000 0 287500 0 8687500 
23 11200000 0 0 0 11200000 
24 3600000 166667 0 0 3766667 
25 7200000 350000 0 0 7550000 
26 5625000 450000 0 0 6075000 
27 7920000 0 0 0 7920000 
28 4600000 0 0 360000 4960000 
29 25000000 6857143 0 0 31857143 
30 2240000 0 0 0 2240000 
31 1562500 75000 0 0 1637500 
32 1250000 60000 0 0 1310000 
33 1250000 60000 0 0 1310000 
34 5625000 450000 0 0 6075000 
35 4600000 0 0 360000 4960000 
Rata2 7500251 458395 23529 109269 8091442 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
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1 342667 20000000 20342667 
2 1103333 20000000 21103333 
3 1806667 20000000 21806667 
4 120000 20000000 20120000 
5 2155556 20000000 22155556 
6 2083333 20000000 22083333 
7 187667 20000000 20187667 
8 367500 20000000 20367500 
9 480000 20000000 20480000 
10 268000 20000000 20268000 
11 1520000 20000000 21520000 
12 457778 20000000 20457778 
13 1240000 20000000 21240000 
14 261000 20000000 20261000 
15 6606410 20000000 26606410 
16 263333 20000000 20263333 
17 196000 20000000 20196000 
18 1250617 20000000 21250617 
19 1017857 20000000 21017857 
20 680000 20000000 20680000 
21 3783333 20000000 23783333 
22 1231250 20000000 21231250 
23 191000 20000000 20191000 
24 462500 20000000 20462500 
25 10166667 20000000 30166667 
26 689286 20000000 20689286 
27 605333 20000000 20605333 
28 5191667 20000000 25191667 
29 4295238 20000000 24295238 
30 411500 20000000 20411500 
31 521250 20000000 20521250 
32 504000 20000000 20504000 
33 571000 20000000 20571000 
34 1082143 20000000 21082143 
35 9091667 20000000 29091667 
Rata-
rata 1748730 20000000 21748730 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
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Bibit Pupuk Tenaga Kerja 
1. Tumini 0,50 10.000.000 2.520.000 1.875.000 
2. Harmini 0,10 2.700.000 1.120.000 625.000 
3. Mujiati 0,10 2.700000 1.044.000 350.000 
4. Puji 0,03 230.000 2.660.000 112.000 
5. Sutrisno 1 0,09 1.600.000 2.240.000 315.000 
6. Sumadi 0,10 1.800.000 870.000 350.000 
7. Juwaini 1,00 20.000.000 8.360.000 3.500.000 
8. Reni 0,04 3.60.00 655.000 122.500 
9. Sutrisno 2 0,25 4.400.000 2.640.000 875.000 
10. Sujari 0,50 8.000.000 3.640.000 1.750.000 
11. Widodo 0,10 2.500.000 1.173.600 350.000 
12. Gimin 0,30 4.500.000 3.696.000 1.175.000 
13. Suyadi 0,25 3.300.000 467.600 875.000 
14. Narto 1,00 16.000.000 3.584.000 3.625.000 
15. Wagiso 0,13 1.300.000 1.170.000 455.000 
16. Jupri 1,00 27.000.000 6.786.000 3.550.000 
17. Ponimin 0,25 5.000.000 1.400.000 875.000 
18. Mujiran 0,27 5.000.000 1.680.000 1.400.000 
19. Supiah 0,40 6.000.000 3.120.000 1.400.000 
20. Suliyem 0,15 2.400.000 1.008.000 525.000 
21. Rubiaten 0,05 0 752.000 335.000 
22. Sutrisno 3 0,40 8750.000 3.475.000 1.400.000 
23. Wanto 1,00 25.000.000 11.200.000 3.500.000 
24. Ponimen 0,03 400.000 1.130.000 105.000 
25. Ernawati 0,02 400.000 1.447.000 70.000 
26. Musidi 0,02 350.000 1.215.000 70.000 
27. Isbad 0,50 10.000.000 3.960.000 1.750.000 
28. Hariadi 0,18 200.000 99.200 623.000 
29. Supriono 0,35 840.000 3.275.000 1.225.000 
30. Sujarwo 0,50 9.000.000 1.120.000 1.750.000 
31. Sujiono 0,04 3.750.000 655.000 122.500 
32. Semi 0,05 600.000 655.000 175.000 
33. Tumisri 0,05 600.000 655.000 300.000 
34. Sumiatun 0,02 175.000 1.215.000 70.000 
35. Santi 0,18 340.000 99.200 623.000 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
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Grade A Grade B Grade C 
1 57600 10800 3600 72000 
2 64800 12150 4050 81000 
3 64800 12150 4050 81000 
4 16800 3150 1050 21000 
5 57600 10800 3600 72000 
6 28800 5400 1800 36000 
7 57600 10800 3600 72000 
8 45000 8438 2813 56250 
9 45000 8438 2813 56250 
10 57600 10800 3600 72000 
11 72000 13500 4500 90000 
12 72000 13500 4500 90000 
13 45000 8438 2813 56250 
14 57600 10800 3600 72000 
15 72000 13500 4500 90000 
16 64800 12150 4050 81000 
17 72000 13500 4500 90000 
18 72000 13500 4500 90000 
19 72000 13500 4500 90000 
20 57600 10800 3600 72000 
21 64800 12150 4050 81000 
22 63000 11813 3938 78750 
23 72000 13500 4500 90000 
24 72000 3000 4500 79500 
25 72000 13500 4500 90000 
26 14400 2700 900 18000 
27 57600 10800 3600 72000 
28 36000 6750 2250 45000 
29 72000 13500 4500 90000 
30 64800 12150 4050 81000 
31 45000 8438 2813 56250 
32 43200 8100 2700 54000 
33 43200 8100 2700 54000 
34 14400 2700 900 18000 
35 36000 6750 2250 45000 
JUMLAH 1923000 350063 120188 2393250 




7. Penerimaan Dalam Rupiah 
Grade A Grade B Grade C
1 132,480,000       12,420,000      2,070,000     146,970,000       
2 149,040,000       13,972,500      2,328,750     165,341,250       
3 149,040,000       13,972,500      2,328,750     165,341,250       
4 38,640,000         3,622,500        603,750        42,866,250         
5 132,480,000       12,420,000      2,070,000     146,970,000       
6 66,240,000         6,210,000        1,035,000     73,485,000         
7 132,480,000       12,420,000      2,070,000     146,970,000       
8 103,500,000       9,703,125        1,617,188     114,820,313       
9 103,500,000       9,703,125        1,617,188     114,820,313       
10 132,480,000       12,420,000      2,070,000     146,970,000       
11 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
12 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
13 103,500,000       9,703,125        1,617,188     114,820,313       
14 132,480,000       12,420,000      2,070,000     146,970,000       
15 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
16 149,040,000       13,972,500      2,328,750     165,341,250       
17 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
18 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
19 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
20 132,480,000       12,420,000      2,070,000     146,970,000       
21 149,040,000       13,972,500      2,328,750     165,341,250       
22 144,900,000       13,584,375      2,264,063     160,748,438       
23 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
24 165,600,000       3,450,000        2,587,500     171,637,500       
25 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
26 33,120,000         3,105,000        517,500        36,742,500         
27 132,480,000       12,420,000      2,070,000     146,970,000       
28 82,800,000         7,762,500        1,293,750     91,856,250         
29 165,600,000       15,525,000      2,587,500     183,712,500       
30 149,040,000       13,972,500      2,328,750     165,341,250       
31 103,500,000       9,703,125        1,617,188     114,820,313       
32 99,360,000         9,315,000        1,552,500     110,227,500       
33 99,360,000         9,315,000        1,552,500     110,227,500       
34 33,120,000         3,105,000        517,500        36,742,500         
35 82,800,000         7,762,500        1,293,750     91,856,250         
JUMLAH 4,422,900,000 402,571,875 69,107,813 4,894,579,688 







8.  Rekap Biaya, Penerimaan dan Keuntungan 
No. Bibit Pupuk Tenaga Kerja Biaya Tetap Total Biaya Penerimaan Keuntungan
1 20,000,000    5,040,000      3,750,000      20,342,667    49,132,667        146,970,000     97,837,333        
2 27,000,000    11,200,000    6,250,000      21,103,333    65,553,333        165,341,250     99,787,917        
3 27,000,000    10,440,000    3,500,000      21,806,667    62,746,667        165,341,250     102,594,583     
4 7,666,667      8,866,667      3,500,000      20,120,000    40,153,333        42,866,250        2,712,917          
5 4,444,444      24,888,889    3,500,000      22,155,556    54,988,889        146,970,000     91,981,111        
6 8,000,000      8,700,000      3,500,000      22,083,333    42,283,333        73,485,000        31,201,667        
7 20,000,000    8,360,000      3,500,000      20,187,667    52,047,667        146,970,000     94,922,333        
8 9,375,000      1,637,500      3,500,000      20,367,500    34,880,000        114,820,313     79,940,313        
9 17,600,000    10,560,000    3,500,000      20,480,000    52,140,000        114,820,313     62,680,313        
10 16,000,000    7,280,000      3,500,000      20,268,000    47,048,000        146,970,000     99,922,000        
11 25,000,000    11,736,000    3,500,000      21,520,000    61,756,000        183,712,500     121,956,500     
12 15,000,000    12,320,000    3,916,667      20,457,778    51,694,444        183,712,500     132,018,056     
13 13,200,000    1,870,400      3,500,000      21,240,000    39,810,400        114,820,313     75,009,913        
14 16,000,000    3,584,000      3,625,000      20,261,000    43,470,000        146,970,000     103,500,000     
15 10,000,000    9,000,000      3,500,000      26,606,410    49,106,410        183,712,500     134,606,090     
16 27,000,000    6,786,000      3,550,000      20,263,333    57,599,333        165,341,250     107,741,917     
17 20,000,000    5,600,000      3,500,000      20,196,000    49,296,000        183,712,500     134,416,500     
18 18,518,519    6,222,222      5,185,185      21,250,617    51,176,543        183,712,500     132,535,957     
19 15,000,000    7,800,000      3,500,000      21,017,857    47,317,857        183,712,500     136,394,643     
20 16,000,000    6,720,000      3,500,000      20,680,000    46,900,000        146,970,000     100,070,000     
21 9,000,000      15,040,000    6,700,000      23,783,333    54,523,333        165,341,250     110,817,917     
22 21,875,000    8,687,500      3,500,000      21,231,250    55,293,750        160,748,438     105,454,688     
23 25,000,000    11,200,000    3,500,000      20,191,000    59,891,000        183,712,500     123,821,500     
24 1,333,333      3,766,667      3,500,000      20,462,500    29,062,500        171,637,500     142,575,000     
25 20,000,000    7,550,000      3,500,000      30,166,667    61,216,667        183,712,500     122,495,833     
26 3,500,000      6,075,000      3,500,000      20,689,286    33,764,286        36,742,500        2,978,214          
27 20,000,000    7,920,000      3,500,000      20,605,333    52,025,333        146,970,000     94,944,667        
28 10,000,000    4,960,000      3,500,000      25,191,667    43,651,667        91,856,250        48,204,583        
29 24,000,000    31,857,143    3,500,000      24,295,238    83,652,381        183,712,500     100,060,119     
30 18,000,000    2,240,000      3,500,000      20,411,500    44,151,500        165,341,250     121,189,750     
31 9,375,000      1,637,500      3,500,000      20,521,250    35,033,750        114,820,313     79,786,563        
32 12,000,000    1,310,000      3,500,000      20,504,000    37,314,000        110,227,500     72,913,500        
33 12,000,000    1,310,000      600,000          20,571,000    34,481,000        110,227,500     75,746,500        
34 3,500,000      6,075,000      3,500,000      21,082,143    34,157,143        36,742,500        2,585,357          
35 10,000,000    4,960,000      3,500,000      29,091,667    47,551,667        91,856,250        44,304,583        
Jumlah 532,387,963 283,200,487 128,076,852 761,205,551 1,704,870,853  4,894,579,688  3,189,708,834  
Rata-rata 15,211,085    8,091,442      3,659,339      21,748,730    48,710,596        139,845,134     91,134,538        




9.  Hasil Analisis Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 7,32384638 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,152 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,141 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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-,193 -,251 ,032 -,102 1,000 
Sig. (2-
tailed) 
,268 ,145 ,856 ,561 . 
N 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
 
11.  Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Luas Lahan ,184 5,446 
Biaya Bibit ,388 2,575 
Biaya Pupuk ,473 2,116 
Biaya Tenaga Kerja ,279 3,586 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 























Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -38,713 41,670  -,929 ,360   
Luas Lahan -4,568 9,558 -,148 -,478 ,636 ,184 5,446 
Biaya Bibit 7,404 1,577 1,000 4,695 ,000 ,388 2,575 
Biaya Pupuk -2,104 1,892 -,215 
-
1,112 
,275 ,473 2,116 
Biaya Tenaga 
Kerja 
-1,991 2,262 -,221 -,880 ,386 ,279 3,586 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,471 ,401 7,79683 1,762 
a. Predictors: (Constant), Biaya Tenaga Kerja, Biaya Pupuk, Biaya Bibit, Luas Lahan 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
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Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1624,825 4 406,206 6,682 ,001
b
 
Residual 1823,717 30 60,791   
Total 3448,542 34    
a. Dependent Variable: Pendapatan 
b. Predictors: (Constant), Biaya Tenaga Kerja, Biaya Pupuk, Biaya Bibit, Luas Lahan 















a. Dependent Variable: Pendapatan 
b. All requested variables entered. 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
